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MOTTO

SESUNGGUHNYA SESUDAH KESULITAN ITU ADA
KEMUDAHAN.
MAKA APABILA KAMU TELAH SELESAI (DARI SESUATU
URUSAN)KERJAKANLAH DENGAN SUNGGUH-SUNGGUH
(URUSAN) YANG LAIN.
DAN HANYA KEPADA TUHANMULAH HENDAKNYA KAMU
BERHARAP.
(QS. ALAM NASRAH 6-8) '

KEHALUSAN DAN KEBAIKAN HATI BUKANLAH PERTANDA
KELEMAHAN DAN KEPUTUSASAAN TETAPI PERLAMBANG |

KEKUATAN DAN KETEGUHAN IMAN DAN TAKWA.
(ULAMA) T

DENGAN ILMU MAKA KEHIDUPAN MENJADI MENYENANGKAN,
DENGAN SENI MAKA KEHIDUPAN MENJADI HALUS DAN
DENGAN AGAMA MAKA KEHIDUPAN MENJADI SEMPURNA,
TERARAH DAN BERMAKNA.

(ULAMA)
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PERSEMBAHAN

SKRIPSI INI PENULIS PERSEMBAHKAN UNTUK:

BAPA SARENG MAMAH...........

YANG TELAH MEMBERIKAN SEGENAP KASIH SAYANG, CINTA

SERTA DOANYA SEMENJAK ANANDA DALAM KANDUNGAN,

SEKARANG DAN UNTUK SELAMANYA. PERKENANKAN ANANDA

MEMBERI SEDIKIT KEBAHAGIAN PADA BAPA SARENG MAMAH

DENGAN TERSELESAIKANNYA SKRIPSI INL

ENGKI (ALMARHUM) SARENG ENE..........

ATAS DOA DAN DORONGAN SEMANGATNYA SELAMA INL

ADINDA ENENG BIDAN TITA PUSPITA TERSAYANG.......

UNTUK KASTH SAYANG DAN DOANYA AGAR AANYA BERHASIL,

"MY BROTHER’ YUYUN GUNDARA & HIDAYANTO ERIE
ANGGA.....

TAKE CARE GUYS!

RATIH PRASETYANINGTYAS.....

TETAPLAH UNTUK SELALU DISISIKU. SELAMANYA!.

ALMAMATER TERCINTA........
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BAR |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sebagal  individu, manusia mempunyal  tujuan masing-masing  dalan
kehidupanmya,  Namun  dalam pentapatan twuan-tujuan  tersehut,  manusi
memerlukan orang lain untuk  bersama-sama mewujudkannya, karena manusia
schagat makhluk sosial dalam Kehidupannyva sehari-han selalu hidup bersama orang
fain dan tidak terlepas akan Ketergantungan dari orang lain,
Kenjasama antar individu tersebur akan berjalan dengan baik apabila dilengkapi
dengan sarana atau alat, karena dengan demikian sepenap potensi sumber daya
manusia tersebut akan dapat dikerabkan semaksimal mungkin demi tfercapainva usaha
pencapaian Wwjuan-tujuan tersebul Sarmna atau alat vang dimaksud adalah organisasi

Menurut Suwarno Handay anmgrat. organisasi didefinisikan sebagar:

“Sarana atau alat untuk mencapal twjuan. Oleh Karena itu dikatakan baiwa
organisast adalah wadah xegiatan dar brang-orang vang bekenasama dalam
usaha mencapai tujuan Dalam wadah kegtatan terschut setiap orang harus
felas dan tegas wew crang dan tangeung jaw abnva, hubunpannva serta talg
kerjanyva.™ (1984:42)

Selanjutnva Sondany P Staglan, berpendapat sebagat berikut,

“Urgamsasi adalah setiap bentuk persekutuan dua orang atau Tebih dan bekerja
sama untuk mencapat tujuan bersama dan datam suatu tkatan hirarki dimana
selalu terdapat hubungan antars seseorang atau kelompok orang vang disebul
pimpman dan seseorang atau beberapa orang vang disebut bawahan ™

(1986201

.

A



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

bd

Dant kedua pendapat diatas dapat diketahui bahwa setiap bentuk organisasi
terdin dart unsur-unsur pokok tertentu sebugai benkut:

| Wadsh atau tempat kenasama

2. Terdirt dart dus orang atay lebih,

30 Adanyva kenasama dalam menjalankan togas vang  didasarkan pada

wewenang dan tanggung jawah

4

- Adanya kejelasan tweas wewena w o dart anpgotanva

A

Adanya tujuan vang jelas.

Berkaitan dengan hal tersebul, maka manusia memegang peranan ponting
sebagar sumber dayva ulama organisas) vang tidak dapat digantikan oleh teknolow
apapun. Bapaimanapun baiknva suatu orgamsasi, lengkapnya sarana atau fasilitas
kerja. tidak akan pupva art tanpa adanya manusia vang mengatur, menggunakan dan
memelihara organisasi tersehut,

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa manusia vang menjadl pusal dan
sumber inspirasi bagr aktivitas orgamsast. Berkaitan dengan hal inj Malavu SP.
Hasibuan mengatakan sehagai berikut:

“Manusia selalu berperan aktif dan dominan dalam seflap organisas:, karena
manusia sebagai  perencana, peiaku dan penentu terwujudnya  tujuan
orgamsast  lwuan 1tu tidak mungkin dapat terwujud tanpa peran aktif
karyawan, Bagaimanapun tangeuhnya peralatan yang dimiliki O Lunisast
tersebut tidak ada mantaatnyg bag organisas: jika peran aktf karvawan
tidak dukutsertakan (1990 10}

Pentingnva sumber dava manusia dalam suaty organisasi dikemukakan juga

oleh Widvarto Adi sebagai benkut,

“Manusia vang tergabung  dalam kelompok keja vanp bagus merupakan
penentu ingkat produkufitas dan heuntungan oreanisas) ™ ( 1UR6:72)

Oleh karenanya memberikan perhatian vang cukup besar pada peoawal suaty

oreamsast mutlak diperfukan, karena bagaimas apun pegawal tersebut adalah manusia

vang merupakan salah satu sumber daya yang sangat besar dalam Pencapian ujuan

.
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organisast Seperti vane dikemukakan hondang P Siagian sebagai berilt

Manusia merupakan unsur terpenting dalam suatu organisas, Terpenting
bukan saja karena manusia it merupakan makhluk ciptaan Tuhan, bukan
pula karena karena hidup fainnyva, Manusia it merupakan unsur terpenting,
karena unsur-unsur lainnya vang dinmliki orgamisast seperti uang, materi.
mesin-mesin, metode kerja | waktu dan kekayaan lamnyva hanya dapat
membertkan manfaat bag; arganisast jika manusia vang ada didalam
Orpanisasi itu merupakan daya pembuangunan dan bukan merupakan dava
perusak bam organisasi Dengan perkataan laim faktor manusia merupakan
faklor peranpsang kearah Wjuan organisasi secara efisicn dan ckonomis.
DPalam  hal  demikian  manusa merupakan modal  terpenting baw
organisasi.” (1993:127)

Dart pendapat terschut dapat dipahami bahwa faktor sumber dava manusia
adalah faktor yang sangat penting dan merupakan faktor potensial sebavai pelaku
organisast yang mampu memberikan kontribus yang cukup besar bagl organisasi
dalam  mencapa tjuannya,  Selain it elaresungan hidup  orpanisas sangat
tergantung pada sumber dayva manusia sebagar faktor wvital vang melaksanakan
organisasi tersehut

Berkaitan dengan pencapalan tujuan suatu organisasi, dibutuhkan adanya
pegawal  vang mampu menghasilkan produk sesuar densan wrapan ketlka pesawal
diserahi tugas untuk pertama kall Rualitas kerja vang tmggl seorang pegawa dapat
dicapar dengan adanya semangat kerja vang tngpl. Semanpat Keria merupakan salah
satu bagian vang penting vane harus diperhatikan, schah didalamnya menvangkut
masalah kejiwaan pegawai untuk bersedia bekerja sama vang baik serta rela
berkorban untuk mencapar tujuan organisast, Dengan demikian semangat kerja
pegawal perlu sekali untuk ditingkatkan agar tuuan orgamsast dapat tercalisas
dengan baik.

Peningkatan semangat kena pepawai mutlak diperlukar baik olch organisasi

pubhik (pemerintah} maupun Organisus! non pemeriniab sepert: halnva pada Kantoy
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Departemen Pendidikan Nasional Kecamatan Rengasdenghlok sebagal orgamsasi
publik vang 1dentik dengan orgamsast pemerintah dimana mempunyat iujuan untuk
mendukung pencapaian tujuan pembangunan nasional secara keseluruhan denpan
melalul pencapatan twjuen mencerdaskan kehidupan bangsa melalui kurikulum
pendidikan nasional vane tersedia

Menginpat begitu kompleksnva tugas-tugas vang dicmban oleh Kantor
Departemen  Pendidikan  Nasional  tersebut.  maka sangatlah  perlu  untuk
memperhattkan  pelaksanaan lugas-tupas tersebut schingga upaya efisicns: dan
clektivitas kena dapat tercapai, dimana semua ity dapat twrlihat pada scherapa
berhasilnya organisasi mencapai tujuan. scherapa jauh pelaksana aktivitas dapal
melaksanakan tugas-tugas denvan baik sera seberapa jauh pelaksana aktivitas tadi
mengatas: permasalahan vang ada.

Didalam organisasi yang bersifat kenegaraan atau pemerintah, pegawai negent
merupakan faktor vang sangat penting dalam menunjang Keberhasilan organisasi,
Dengan demikian pembinaan, penvempurnaan dan pendavagunaan pegawai sangatlah
diperlukan untuk mendorong disiphin dan semangat kerja mereka agar mencapai kerja
yang berkualitas, efesicn serta efektif Pegawai dalam lingkungan Kantor Departemen
Pendidikan Nasional sebagai salah satu dpdratur negara mempunyar kontribust vany
cukup besar terhadap keberhasilan pembangunan nasiwonal secara keseluruhan melalui
kelancaran penvelenpparaan dan pelaksanaan tugas vang dicmban pada kantornya
tersehut.

Menurut pasal 3 Undang-Undang No. 8 Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok
Repegawman, Pegawai Negeri didefinisikan sebagar unsur aparatur negara, abdi
negara, abdr masyarakat vang dengan penuh kesetinan dan ketaatan Kepada Pancasila,
VLY 1945, Negara dan Pemenntah menvelenggarakan tugas pemernintahan dan
pembangunan

Dengan penpertian tersebut maka jelaslah bahwa pegawal negert mempunyal
hedudukan vang saneu penting sebagar aparatur negara, abei negara serta abdi

masyarakat dalam kelancaran penvelenpparaan pemerintzhan dan pembangunan
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Oleh karena itu pegawai-pesawar dalam hngkungan Kantor Departemen Pendidikan
Nasional mempunyai kewajiban untuk melaksanakan lugas-tugas yang diemban
secara haik dalam kaitan denpan posisiya sebagal aparatur negara, abdi negara sena
abdi masyarakat tad
Sebagal organisasi vang terstruktur dan sistematis dengan pembagtan tugas
dan wewenang vang jelas seperti halnva Kantor Departemen Pendidikan Nasional
Kecamatan Rengasdengklok,  maka pegawal  merupakan  unsur pokok  bag
keberhasilan pencapaian twuan sehingpa perly mendapatkan perhatian yang cukup
besar Perhatian ini dapat berupa pembinaan sikap mental pegawai, agar terwiyud
aparatur pegawan vang bertanggung jawah, profesional, bersih, Jujur dan berwibawa
sehingga tercapai produktifitas vang baik. Tintuk menunjang tereapainya prodoktifitas
vang baik diperfukan pegawai fiegen vany mempunvai semangat kerja vang baik
pula.
Semangat kerja menurut William H, Kowless adalah sebagai berikut:
CSemangat kerja adalah suatg stkap mental dan individu-individy dan
kelompok. Semangar kerja vang tingei ditandai ditandai denpan kegairahan,
Kesenangan  dan mengaish pada pekeraan ,Semangat kerja muncul dan
Kepuasan kerja para pegawal drdalam menjalankan pekerjaan dan adanya
hubungan-hubuncan dalam oreanisast. (Buchon Zainun 1879:62)
sedangkan pengertian semangat Kerja menurut Alex § Nitisemito adalah
sehagar berikut:
“Semangat keria adalah melakukan pekerjaan dengan lehih glat sehingea
dengan  demikian vang diharaphan akan [ehih cepat dan lebib baik ™
(1982 .60
Dan pengertian diatas dapat diketabu balwa semangat kena adalah sikap
ndividu - atau pegawai terhadap  linghungan  kerja dimana pegawar  tersebut
mengerahkan segala kemampuan vang dimilikinva bagi kepentingan organisasi. Jad;
pekerjaan akan cepat terselesaikan serta hasi] vang diperoleh sesual vang diharapkan,

apabila para pesawai MEmpunyii semangat kera vang tinggl.
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Namun udak selalu demikian kenvalaannva, karena kekurang sempurnaan
pelaksanaan tugas pesawai selaly ada, dan itu terjadi baik pada organisasi pemerintah
MAUPUN OTEANISASL swasta. sepert) vang penulis saksitkan di Kantor Departemen
Pendidikan Nasional Kecamatan Rengasdengklok, Kabupaten Karawang, Jawa Barat
sewaktu melakukan surver pendahuluan

Data-data  vang menunjang schagat indikas kurangnva semangat kerja
pepawar dalam melaksanakan pekerjaan pada lingkungan hema Kantor Departemen

Pendidikan Nasional Kecamatan Rengasdengklok dapat dilihat berikut ini:
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Tabel 1
Daftar Absensi Pegawai Tahun 1998/1999

Kategori Absen Tanpa Alasan

No Hulan Absen Tanpa Frosentase Jumlah
Mlasan (%a) Pegawal

1 Juli 2 i

2 Apustus 3 16,60

3 September I 5.50

i Oktober I 530

3 Nopember 2 L1

6 Desember 5,50 18

7 Januar 3 16 .60

8 Februsr 2 11,11

b Maret 2 11,1}

10 April 4 22

11 Me ] 5,50

12 Juni I e 50

Rata-rata 10.59%

sumber: Data Absens) Kandepdiknascam Rengasdengklok.

Dart tabel diatas dapat diketahui  rata-rata absens) pegawai dengan kategor
tanpa alasan mencapai sekitar 10,5925 Tingkat absensi pegawa; dengan kategori
tanpa alasan rata-rata mencapar sekitar o maka hal tersebut menunjukkan bahwa
tingkat kedisiplinan pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya yang kurang. Hal inj
menjadi salab satu indikas Kurangnva semanuat kerja pegawal, sebagaimana vang
dikemukakan oleh A. Mangun Mardjana, “bahwa jika rata-rata tingkat absensi lebih

dari 3% maka terpolong linggr” (19R6:85)
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Disamping ity dapat juga dilihar 1abel mengenar pelaksanaan rapat vang

dilakukan pada tahun ajaran 1998/1999 yang menggambarkan bagaimana tingkat

semangat kenja pegawan di Kantor Departemen Pendidikan Nasional Kecamatan

Rengasdengkiok dapat dilihat berikut:

"'—rtﬂ- -
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Q
Tabel 11 [ 1
Pelaksanaan Rapat Tahun 1998/1999
Mo Bulan Kegiatan Peserta Farget Prosentase
Peserta (M)
lulr - Rapat mengenm penyusunan 2 18 66,67
98 program kerja tahunan.
2 Agust - Rapat mengenal peningatan i L3 53 85
98 hari kemerdekaan tngkat
kecamatan
- Rapat mengenai hart pramuka 5 |3 61,54
serta pelaksanaan perkemahan :
tingkat kecamatan [
3 Sept - Rapal mengenai peringatan 8 13 61,54 Ir
9y hart olahraga nasional serta
pelaksanaan pertandingan |
olahraga antar sekolah
4 Okt - Rapat tentang penaarahan 7 8 e 89 k |
98 kedisiplinan kerja. ‘f
5 Nov - Rapat evaluas: kerja & L8 44 44 4
G8
6 Des - Rapat mengenai pelaksanaan =8 13 61,534
G pembinaan kepala sekolah se- i
kecamatan
7 lan - Rapat untuk mendengarkan i5 |8 83,33
b9 Keluhan dan masukan dan
pepawal
8 Feb - Rapat mengenai pembuatan 6 13 46,15
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29 laporan &
9 Mar - Rapal mengenat pelaksanaan 5 i3 AR 46
44 lomba kesenian antar sekolah,
- Rapat evaluasi kerja. 8 18 41 44
10 Apr - Rapat mengenat hart 4 13 6923
99 pendidikan nasional.
il Mer - Rapat mengenas perubahan 14 18 77,78
99 dari depdikbud menjadi
depdiknas,
- Rapat persiapan akhir tahun &Y 18 55.55
ajaran
I2 Jumi - Rapat evaluas: kerja tahunan. 12 I8 66,67 }

(5T

Hata-rala S8.01

Sumber: Tata Usaha Kantor Depdiknascam Rengasdengklok

Dengan tingkat absensi sekitar 58.01% dapat dilihat bapaimana Rurangnya
ketaatan pegawai dalam melaksanakan peraturan vang diterapkan oleh punpinan
mstansi,

Tingginya tingkat absensi pegawar dapat dijadikan indikast menurunnya
semangat kerja. Menurut Alex S Nitisemito indikasi-indikasi MENUrINNVE semangat
kerja pegawai adalah sebagat benkut:

"1 Turunnyarendahnya produktfitas kerja,

2. Tingkat absensi vang naik tmggi

3 Tingkat perpindahan buruh vang tingp),

b Tingkat kerusakan vang nak/tingp:.

A

keeeehisahan dimana-mana.

o

. Tuntutan yang seringkali terbengkalai
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7 Pemogokan. ™ (1982 161

Dengan demikian, tingkat absens vang mencapar sekitar ity disamping
menunjukkan tingkat semangat kerja vang kurang, juga dilain fihak pasti akan
mempengaruht tngkat produktifitas oreanisasi Karena secara logika bila pegawai
tidak masuk kerja atau absen  maka pekerjaan vang seharusnva dapat diselesaikan
akan tertunda penyelesaiannva. Hal yang lebih jauh dant tertundanya pekerjaan akan
Menggangey tercapainya tyuan organisasi secara keselutuhan Yang dalan hal i
terjadt pada Kantor Departemen Pendidikan Nasional Kecamatan Rengasdengklok
Kapubaten Karawang Jawa Barat sebagai obiek penelitian

Berdasar akan data-data diatas jelaslah bahwa semangatl kera para pepawal
hantor  Departemen  Pendidikan  Nasional  Kecamatan Rengasdengklok  masih
memertukan suatu peningkatan. Karena sepertt diketahui menurunnya semangal kerja
akan mempunyal dampak pada kinerja organisasi, vang kemudian akan berdampak
pula pada terhambatnya pencaparan tujuan organisast secara kescluruhan.

Ferhambatnva pencapaian tujuan orgamisasi secara keseluruban tersebut dapat

dilihal pada tabel berikut i
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Tabel 111

Rencana dan Realisasi Program

Program

Ketatausahaan,

a Meningkatkan
keteramplan
pengadministrasi surat
menyural dan

penatausahaan

b, Penyaluran surat dinas,

data dan laporan dll dengan

sistem agenda dan

ckspedis

¢. Mendata Penernimaan

Mund Baru Kelas TTR/SD

d Mengumpulkan dan
menpolah data statstik

pendidikan dan kebudavaan

'ahun 1998/1999

Sasaran Yang Ingin

[heapw

- Agar ada tenaga vany
memadal untuk
keterampilan vang baik
dalam pengelolaan,
pengelompokan dan

penvaluran surat

- Sural dinas, data serta

iaporan dll agar sampa

pada waktunya.

- Adanva data yang
benar untuk bakan

laporan

- Laporan Wapb
Belaar Usia Sckolah,
- Date siswa vang putus

scholah

[tealizasi

- Pelatthan tidak
berjalan  dengan

batk.

- Penyaluran
surat dinas, data
dan laporan
sering tidak tepat
wakl,

- Data sening
tidak sesuat
denpan fakia di
lapangan

- Data vany
dikumpulkan
tidak sesua
dengan

lapangan

¥



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

¢ Pendistribusian buku
paket. buku bacaan dan alat

peragi

Pengawas TR S,

a. Kunjungan  Pembinaan

b, Pemertksaan Lengkap

Setiap Sekaolah

¢ Pembinaan T SD

- Administrast laporan
shiap barang sampai
kepada sekolah tepat

pada waktunva

- Agar adanya
admimisirasi Kepala
Sckolah dan Guru

kelas,

- Agar adanva
administrasi
kepegawalan dan sarana

prasarana pendidikan

- Menmngkatkan rasa
tangrung jawab
terhadap tugas dan
kewajibannya mengenar
pelaksanaan kunikulum,
admimistrasi, teknis
edukanf dan keadaun

fistk bangunan.

- Pendistribusian
sering tidak

lancar

- kunjungan ke
seholah seriny
hidak dapat
dilakukan.
sehingpa
pembinaan
acapkall tertunda
pelaksanaanva.
- Pemeriksaan
hanva dilakukan
pada sckolah-

sckolah tenentu,

- Pembinaan
hanya dilakukan
secara

kondisional.
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d. Pembinaan Rencana

Kerja Kepala Sckolah.

¢ Pembinaan Perlengkapan
Sarana Prasarana dan

Inventarisas: S0

fad

Pemihik Greneras: Muda,

4 Penihk Keolahragaan

a, Pertandingan.

- Memberikan petunjuk
dan himbingan dalam
wekms pembuatan
rencand kerja dalam |

tahun

- Member Petunjuk
Pemebharaan alat
peraga dan

mventarisas)

- Pemanlauan
Pengendalian Kegiatan

Kepemudaan.

- Pendataan Orgamsas:

Kepemudaan.
Maonitoring Kegiatan

karang Taruna dan

Organisas: lamnnva

- Mencan siswa  atlet

vang berprestas,

- Pembinaan
sertnge Lidak

terlaksana

- Pembinaan
sering tidak

lerlaksana,

- Pendataan serta
monitonng yang
dilakukan sc.ing

tidak berjalan,

- Pencarian siswy

atiet berprestas
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b. Kempeusi.

3 Pembk Dikmas

a. Kejar Paket A

b. Kejar Paket B

¢. Kejar Usaha

5 Pemibk Kebudavaan

- Lomhba kesenian

sckolah

Sumber: Tata Usaha Kandepdiknascarn Rengasdengklok

- Untuk memingkatkan

siswa atlet berprestasi,

- Agar adanya data
PBH mumi,

- Diharapkan siswa
putus sckolah dapat
mengtkutt uper SD.
- nharapkan siswa
putus sckolah dapat

mengikuti uper SLTP,

- Diharankan ada
angrota PRKK dan
LKMD di tiap desa

- Melestankan kesenian

dacrah,

sulil dilakukan
karena
pertandinan
tidak benalan
secara kontinu,

- kompetist udak

berjalan

- Siswa putus
seholeh enggan
untuk mengikut

uper 50

- Siswa putus
sekolah enggan
untuk menpikut
uper SLLTP.

- Pembentukan
PRK dan LKMD
tidak begalan
schagaimana

mestinya.

- Lomba tidak

dapat berjalan
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Dart tabel diatas dapat diketahui dengan jelas basaunana lujuan organisasi
terganpgu pencapalannya karena discbabkan rendahnya semanpat kerja pegawai dari
organisasi lersehut,

Ada beberapa faktor vang mempengaruhi tingkat semangat kerja pepgawal
dalam melaksanakan pekenaan vang sekiranva perlu diketahui oleh seorany
pemimpin yaitu,

a Insentif (Rewards)

Pemberian inseniif atau rewards (Penghargaan) terhadap para pegawai yang
mempunyal prestast Xerja atau pegawar vang dapat melakukan pekerjaan sesuai
dengan vany diharapkan, sccarz langsung akan mempunyai pengaruh terhadap tingkat
semangal kerja pegawai secars Keseluruhan, Semangat kenja pesawai  dalam
melaksanakan pekenjaan akan memngkat karena imme-iming insentil’ atau rewards
tadi. Para pepawm secara otomatis akan berusaha mendapatian insentif atau rewards
dengan cara meningkathan semangat kerjanya, Disamping itu insentif merupakan
vanabel yang tidak sensitif, oleh Karenanva insentif tidak dipilih sebagar faktor vang
sangat penting dalam meningkatkan semangat kerja pegawai pada suatu organisasi,

b. Punishment (Hukuman)

Selain pembenan insenul” atau rewards, pengenaan hukuman atau sanksi
(Punishment) terhadap kesalahan vang dibuat oleh para pegawai vang melanggar
peraturan atau tata tertib dar organisast secara fangsung juga akan memberikan
pengaruh terhadap tingkat semangat kerja peeawar dalam melaksanakan pekenaan.
Para pegawar akan denpan sendirinya berusaha untuk meningkatkan sermangat
kerjanva dengan harapan dapat techindar dari pengenasn sanksi atas kelalaian ia
metaksanakan pekerjaan yang dibebankan kepadanya.
¢ Timgkat Pendidikan Pepawa

Pingkat pendidikan sescorang secara umum akan memberikan penparih pada
din seseorang dalam melakukan tindakannya Seseorany vang mempunvai tingkat
pendidikan vang tinppi akan menggunakan tasio pada dirinya apabila 14 akan

melakukan sesuatu dibanding dengan seseorang vang tingkat pendidikannva rendah,
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Orang vang berpendidikan tingg juga akan memperhitungkan untung ruginya apahila
1 hertindak. Begitu juga vang terjadi pada din pegawai vang mempunyal lngkat
pendidikan yang tinggr. 1a dalam melaksanakan pekenaannva akan berusaha sekuat
mungkin untuk  melaksanakannya  sebaik  mungkin  dengan harapan 1a akan
memperoleh hasil dan pelaksanaan keanva 1w dengan pemingkatan kariernva di
masa datang

d. Pengawasan Langsung

Pegawal yang dalam melaksanakan pekerjaanya berada dalam penpawasan
langsung dan pimpinannya akan mempunyar tngkat pelaksanaan pekerjaan vang
lebih tinggi dibanding pegawai vang melaksanakan pekerjaan lanpa ada pengawasan
dart pimpmannya. Semangat kerja pegawai akan secara olomatis meningkat apabila
pimpinan melakukan pengawasan langsung vang ketat terhadap setiap pelaksanaan
pekerjaan pegawainva, dalam Katan itu pegawal merasa apabila in melaksanakan
pekenjaan tidak secara sungguh-sungpuh akan mendapat sanksi secara langsung dari
prmpinannya
e. Motivast.

Motivasi pada dasarnya erat katannya denpgan masalah menggcrakkan
seseorang ataw sckelompok orang untuk melakukan kegiatan vang dikendakinya,
Maka dari itu, permmpin sebagal orang yang berkepentingan dalam  meraih
keberhasitan organisasi, jika ingin sukses dalum melaksanakan tugas meneantarkan
organisast mencapai tujuannya, maka hal-hal yang berhubungan dengan masalah
motivast harus mendapat perhatian vanp besar. Seperti vang dikemukakan olch
Prajudi Atmosuditjo sebhagai berikut:

“Motivast i penting artinva oleh karena 1tu walaupun seorang sudah tahu
apa vang dilakukan schagar tugas dan kewajibannya, namun dalam
prakteknva  belum  tentu mau  melaksanakan  dengan  sungguh-
sungeuh "(1982:121)

Berkenaan denpan masalah motivas: dalam kaitannya dengan semangat kerja,

maka dapat disimak pendapat Hewdyrahman berihut i
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“Pembenan motvast akan memmbulkan  aay meningkatkan  semangat

kerja. "(1977.18)
f. Penlaku pemimpin.

Pada dasarnya perilaku pemimpin dapat diartikan sebaga suatu sikap dan
tindakan dalam mempengaruly bawahan guna mencapai lujuan organisasi vang telah
ditetapkan, karena pemimpinlah yang menjadi motor pengeerak terhadap alat-alat dan
sumber keuangan dan materr, terutama sumber dava manusia. Hal ini sesuai dengan
pendapat Miftah Thoba berikut i :

“Perilaku pemimpin adalah norma vang  digunakan  untuk  mencoba

mempengarubt pertlako orang lain ™ (1992.313)

Perwujudan peritaku pemimpin dapat dilakukan pada saat-saat penting situasi
keria, namun pada saat yang sama terjadi hubungan vang salime menguntungkan
antara pimpinan dengan bawahan, Disatu {ihak bawahan melaksanakan pekerjaan
sehaik-barknva, dilain fihak  pimpinan membenkan  suatu penghargaan  kepada
bawahan yang memiliki prestasi kerja. Sehingga dengan adanya hubungan semacam
it akan dapat teroipta jalinan kerjasama amtara pimpinan dan bawahannva vang
nantinya dijadikan modal dasar untuk mencapat wjuan orpanisasi vang clektif dan
elesien

Dan faktor-faktor vang dapat mempengaruhi tingkat semangat kerja pegawai
diatas penulis hanya akan menimjau dani s181 perilaku pemimpin. dimana didasarkan
pada pendapat Alfred R, Leitener berikut ini:

“Seorang pemimpin dapat berbuat banvak untuk menentukan perilaku yang
baik bapt pemumpin dan untuk menentukan semangpat Kera para pekerja”
(1985361

Berbicara  mengenar masalah  penlaku  pemimpin  sebenarmva  adalah
membicarakan pola tingkah laku vang diperankan oleh seorang pemimmn untuk
mempengaruhe para bawahannya, schinggea denean perilaku tersebut para bawahan
akan terpengaruh untuk mengikutinga. Selanmjuinva pertlaku pemimpin tersebut akan

mereka jadikan  pedoman  dalam  menjalankan kewajibannya  sebagai angpota
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organisasi yvaitu melaksanakan pekeraan vang dibebankan padanva Hal i sesuai
dengan pendapat Millah Thoha sebagal berikut.
“Perilaku pemimpin merupakan norma vang digunakan untuk mencoha
mempengaruin perilaku orang lam.” (1992:313)

Lebih lanjut 1 eonard Savless mengatakan

“Pentlaku pemumpin adalah suatu sikap yang diwujudkan oleh scorang
prmpinan, batk melalut weapannyva maupun perbustannva acar bawahan
mengikutl apa yang dunginkan olch pmpinannva = (19881 56)

Dengan kata lamn penlaku peimimpin merupakan suatu norma vang dirancang
guna mengintegrasikan tujuan orgamisast dengan kebutuhan mdividu yang ada dalam
orgamisasi  fesebul,  disampmg  itw pertlaku pemimpin diharapkan  mampu
mempengaruht dan merubah sikap serta pola ungkah laku bawahan, agar bawahan
dapat mengsinkronkan dengan tujuan orpamsasi. Guna menumbuhkan sikap-sikap
tersebut, maka scorang penmimpin harus mampu memberikan pengaruh dengan
melakukan pembinanaan terhadap bawahan dengan harapan agar mereka bersedia
bekena dan membenkan kemampuan merecka vang maksimal dalam melaksanakan
seluruh tugas yang memjadi tangeung jawabnva.

Dalam proses pembinaan, pemimpin tidak hanya sebatas memberi perintah
kepada bawahan, namun da juga menjelaskan apa vang telah disampaikan 1,
menanyakan kesulitan dan thut memecahkan masalah vang dihadapi bawahan
Dengan demikian setiap usaha vang dilakukan oleh pimpinan dalam mempengaruhi
sikapa dan penlaku organisasi akan mengarah pada perilaku bawahan menjadi lebih
batk schingga semaneal kena pegawal dalam melaksanakan pekeriaan menjadi
meningkat.

Masalah kepermimpinan merupakan sesuatu vang sangat penting dalam
hatannya dengan penlaku berorgamisusi, bahkan kebanvakan orang mempunya
pendapat bahwa masalah kepemimpinan merupakan sesuatu yang lebih penting
dibandingkan dengan [ungsi manatemen vang lainnyva, seperti pendapat (ibson

dibawah 1
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“keeempat  fungs manaemen  vaitu.  perencanaan, engorganisasian,
kepemimpinan dan pengendaliandapat membantu mengubaha kebudayaan
intern. menuwju orgamsast vang efektif, tetapr pada umumnyva sependapat
bahwa kepemimpinan adalah vang terpenting. Dengan contoh dan perilaku
pribadi, permmpin dapat mendemonstrasikan bagaimana sesuatu harus
dikerjakan.” (1987:43)

Oleh karenanya sangat penting untuk mencari suatu bentuk kepemimpinan
vang efeknfl dan berhasil. Menurut Bass kepemimpinan vang berhasil dan efektif
adalah schapai berikut.

“hepemmpinan yang berhasil jika bawahan melakukan pekerjaan hanyalah
karena kuasa posisi pemimpin, Gava memimpinnya tdak sesuoai dengan
pengharapan bawahan, Sedangkan kepemimpinan yang efektif apabila
bawahan melakukan pekerjaan Karena in inein melakekan dan merasa ada
hasil vang diperolehnva sesuai dengan apa vang diinginkannva, Sehingea
pemimpin tidak hanva memibiki kuasa posist tapl juga kuasa pribadi
terhadap bawahannva "(1992:130)

Dan hal tersebut maka dalam menerapkan perilaku tersebul seorang
pemimpin harus mewujudkan bentuk perilaku vang dapat diterima bawahan. Dalam
katan 1tu Mifiah Thoha mensemukakan bahwa.

“Perilaku pemimpin akan dapat diterima oleh bawahan jika para bawahan
melihat penlaku tersebut merupakan sumber vang seeera dapat memberikan
kepuasan masa depan.” (1992:291)

Tinggs rendahnyva semangat kerja pegawal sangat dipengaruhi oleh persoalan
manajerial antara prmpinan dan bawahannya. Dimana seorang pimpinan harus dapat
meningkatkan semangat kerja pegawainva, Hal tersebut sesuar dengan pendapat AA
Gondokusumo sehagait berikut

“aemangal Kerja atau moril kerja adalah relieksi dar sikap pribadi maupun
sikap helompok terhadap hera dan seperti vang dilakukan olch setiap

bawahan Semangat kena jupa sedikit banvak dipenearuhi oleh faktor-faktor
it JUE i, peng
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dart atas vaitu pemumpin,” (199013

Mengenar pemimpin ini, Kartint Kartono memberkan definisi scbagai
berikut:

“Pemimpin adalah seorang pribadi yang memiliki kecakapan dan kelebihan,
khususnva kecakapan dan kelebihan di satu bidang. sehingga 12 mampu
mempengarubn orang laim untuk bersama-sama melakukan aktivitas-aktirtas
tertentu denn pecaparan satu atau beberapa tujuan ™ (1992:33)

Seorang  perimpin dengan kecakapan  vang  dumihk haruslah  bisa
menggerakkan sumberdava manusia dalam rangka pencapaian tujuan organisasi.
Sepen vang dikemukakan Soekarmo sebagar berikut:

“Seorang pemimpin adalab seorang vang dapat menggerakkan, memimpin
membenkan fasihitas-fasilitas, memberikan contoh/teladan serta memberikan
vatrah kKega. Pada unsur mendidik dapat mengantarkan vang dipunpim
kearah yang lebth sempurna dengan membenkan petunjuk.”™ (Moekijat

1974213

Lebih fanjut Kartime Kartono membahas kelebthan-kelebthan yang dimiliki
seorang pemimpin vang mehiputt moral dan semangat juangnva, Beberapa kelebihan
tersebut antara laim:

“1. Sehat jasmamnya, dengan energ vang melimpah, keuletan dan solidaritas

vang tingal
2. Memiliki integritas kepribadian sehingga dia matang, dewasa, bertanggung
Jawab dan susiia, bekena atas dasar pengabdian dan prinsip kebatkan sena
loval kepada kelompoknyva
3. Memilikn mtelepsia vang tinggr untuk menangeap situast dan kondist vang
cermal, efisien dan efektif,
4 Memiliki Kemampuan persuasil dan mampu memberikan motivast vang
baik kepada bawahan dan mampu memlai aspek-aspek positif dan nepatif
dart setiap pribadr dan kondisi agar mendapatkan manlaat yvang sebesar-

besarnva dari organisasi.” (1992:193)

.
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Untuk mendapatkan seorang penmumpin harusiab terlelih dahuolu dipersiapkan,
dilatth dan dibentuk secara berencana dan sistematis, Pada mereka diberikan latihan
Khusus untuk membiasakan diri bertingkah laku menurat pola tertentu, agar meeka
mampu melaksanakan tugas kepemimpinan dan sanggup membawa kelompok atan
orang-arang vang dipimpinnya kearah tujuan vang ingin dicapai. Suatu kKemampuan
untuk  mempengaruhi  orang  lain puna  mencapal tujuan  discbut  denpan
kepemimpinan, Hal ini sesuar dengan definisi vang dikemukakan oleh George R
Terry mengenal kepemimpinan, vaitu

‘Kepemimpiman adalabh akovitas untuk mempengaruhl orang-orang  agar

supaya diarahkan mencapai tujuan organisasi. ™ (Mifiah Thoha, 1992:253)

Sedangkan kepemimpinan vang dikemuokakan Ordway Tead dalam bukunya
“The Art of Leadership™ adalah -

“Kepemimpinan adalah keptatan untuk mempengaruht  oran-orang  asar

mercka mau bekera sama untuk mencapai tojuan” (Kartini Kartono,

1992 49)

Dari kedua defenist diatas dapat diketahui bahwa dalam kepemimpinan
terdapat dua unsur pokok vaitu kemampuan untuk mempengaruhl orang izin dan
upava untuk mencapal tujan

Hal i tidak terkecuali terjadr di Kandep Diknas, dimana kehadiran Kepala
Nandep sangat diperlukan dalam menjalankan wgas Kepala Kandep vang dalam hal
it sebagal pucuk pimpinan tertinggl, melakukan upayva untuk mengarahkan dan
mendorong pegawal  kearah produknvitas dan orientasi kerja sehingga terertalah
semangat kerja dan kegairahan kerja serta pegawar mampu mengembangkan
kecakapan, kemampuan dan potenst dalam dinnya untuk melaksanakan suatu tugas
secara maksimal.

Dibawah it akan disajikan tabel mengenai jenis Kegiatan vang mengarahkan
dan mendukung vang telah dilakukan oleh pimpinan Kantor Depdiknas Kecamatan

Rengasdengklok
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Tabel 1V .
Jenis Kegiatan Mengarahkan dan Mendukung
No lenis Kegtatan Frekuens)
I - Kegiatan mengenal penyusunan program kerja tahunan, I
2 - Kewatan tentang pengarahan kedisiplinan kera i
3 - Rapat evaluasi kerja 3
4 - Kegiatan membicarakan mengenai pelaksanaan pembinaan ]
kepala sckolah se-kecamatan.
> - Kegatan untuk mendengarkan keluhan dan masukan dari
pegawal
6 - Kegiatan untuk membicarakan mengenal pembuatan 2 \
laporan L
7 - Kegiatan punpinan untuk melibatkan diri dalam 1 r
menyediakan dukungan dan dorongan kepada pegawai serta |
memudahkan interaksi.
8 - Kegatan pimpinan untuk melibatkan bawahan dalam proses
pengambitan keputusan |
9 - Kegiatan pimpinan untuk  menetapkan peranan  yang 2 E
scharusnya bisa dilakukan pegawai. 4
10 - Kegratan pimpinan melakukan pengawasan pada pepawai I

pada waktu melakukan pekerjaan.

Sumber. Tata Usaha Kandepdiknascam Rengasdengklok,

Dari tabel diatas dapat dilthat bahwa pada jenis kegiatan no 1, 2, 3, 4, 6. 9 dan

-

|0 termasuk kegiatan vane berjenis menparahkan sedanpkan pada kewiatan no 5, 7
2 Vang : E B I e

dan & termasuk jenis kepiatan vang mendukung
Berdasarkan hal tu maka berhasi! atau tidaknya suatu orpanisasi hanvak

tergantung pada pemimpinnya dan pemimpin juga vang bertanggung jawab atas
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wepapalan  pelaksanasn pekenaan, Dengan demukian dapal  dikatakan  hahwa
pemimpin mempunyal peran vang strategis bagl kelangsungan suatu organisasi
dengan alasan logis pemimpin sebagal pengperak organisas) dan suatu organisasi dan
penentu dan keberhastlan organisasi. Berkaitan dengan hal tersebut Miftah Thoha
mengatakan bahwa
“Suatu organisast akan berhasil atae bahkan pgagal ditentukan oleh
kepemunpinan. Pemimpinlah vang bertangpung jawab atas kegagalan suatu
pekerjaan. Dengan demikian apakah kepiatan-kegiatan yang ada dalam
organisast dapal berjalan dengan lancar, para pegawal melaksanakan tugas
dengan bark penub kesanggupan schingga mencapal sasaran vang telah
ditentukan  atau justru schaliknva, Semua i sangat tergantune  dan
bagaimana cara pemumpin mengarahkan bawahannya™ (1992:1-2) -
Berutitk tolak  dan vrmian-urman diatas maka penulis  tertank  untuk
mengadakan penelitian denpan judul sebagar berikut
‘Hubungan Penlaku Pemimpin Dengan Semangat Kerja Pegawar Dalam
Melaksanakan Pekerjaan™
(Suate Studi 1 Kantor Departemen  Pendidikan Nasional Kecamatan

Rengasdengklok Kabupaten Karawang Jawa Barat |

1.2 Perumusan Masalah

Perumusan masalah pada dasarnva mempunyar tujuan menyederhanakan
masalah dalam suatu penelitian, merumuskannya dan akhinyva menjadikannya
secbagal patokan dalam pembahasan untuk mwencan pemecahannva. Perumusan
masalah secara tepat akan menentukan keberhasilan penelitian vang dilakukan Untuk
itu masalah perlu dirumuskan sedemikian rupa, schingga mendorong leonsasinva

dalam pemecahan masalah
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Menurut Natsir M. dalam perumusan malah itu harus sesuai dengan tujuan
dari sub bab perumusan, bahwa:

“1. Masalah biasanya dirumuskan dalam bentuk pertanyaan

[ ]

- Rurniusan hendaknva jelas dan padat
3. Rumusan masalah harus berisi implikasi adanva data untuk memecahkan
masalah.
4 Rumusan masalah harus merupakan dasar dalam membuat hipotesa.
3. Masalah harus menjadi dasar bagi judul penelitian.” (1983:143)
selanjutnya dipertegas dengan kritenia yang baik dari perumusan masalah
menurut AA, Loedin vaitu,
“1. Menunjukan dua variabel atau lebih.
<.Persoalan harus  diungkapkan dalam bahasa yang jelas dan untuk
mudahnva dalam bentuk tanya
3. Persoalan harus memungkinkan pengukuran secara empink,” (1979:74)
Berpijak dart pendapat-pendapat tentang perumusan masalah diatas maka
diperoleh rumusan masalah sebagai benkut
“Adakah hubungan antara perilaku pemimpin dengan semangat ketja pegawai
dalam melaksanakan pekenaannya?,”
(duatu Studi di Kantor Depertemen  Pendidikan Nasional Kecamatan

Rengasdengklok Kabupaten Karawang Jawa Barat )

[.3 Tujuan dan Kegunaan Penclitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Suatu aktivitas pasti memiltki tyuan tertentu, demikian halnya dengan
penelitian, Dengan penentuan tujuan vane baik, berguna untuk memberikan arah b
bagt penehtian serta berguna untuk menunjukkan variabel vang digunakan.

Adapun tujuan dan penelitian in1 adalah

1. Untuk mengetahur pertlaku kepemimpinan yang dilakukan Kepala Kandep

Diknas Kecamatan Rengasdngklok,
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Untuk mengetabw semangat Kena pecawai Kandep Diknas Kecamatan
Rengasdengklok,

3. Untuk mengetahut ada tidaknya hubungan perilaku pemimpin dengan
semangat pegawar dalam melaksanakan pekerjaan pada Kandep Dhiknas

Kecamatan Rengasdengklok.

1.3.2 kegunaan Penelitian
Dalam penelitin ini. penulis mengharapkan adanva kegunaan antara lain:
I. Hasil penelitian 1 diharapkan dapat membenkan kontribusi berharga
dalam meningkatkan semangat kerja pepawar
2. Untuk  menambah  wawasan dan pengalaman bag  penulis  dalam
memprakickan teon vang didapat di bangku kuliah.
3. Diharapkan dapat memberikan kegunaan akademis vaitu sebagar bahan

kepustakaan bagi para mahasiswa

.4 Kerangka 1eori.

Dalam rangka kegiatan penelitian mulai dari awal sampal akhir harus
mengikuti kerangka-kerangka pemikinan vang utuh guna membenkan jawaban vang
dilontarkan dalam bentuk perumusan masalah, Dalam upaya membahas masalah,
diperlukan suatu konsep atau pandangan teoritis vang jelas dan benar. Untuk itu
keberadaan suatu teori sangat membantu dalam permasalahan tersebut. Teori menurut
Mast Singartmbun dan Sofvan Effendi adalah

“Serangkaan  asumsi. konsep,  konstruk,  defenisi dan proposi  untuk

menerangkan  suate  fenomena  sosial secara  sistematiy dengan  cara
merumuskan hubungan antar konsep “(1983:37)

Dan rumusan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa teori adalah seranekaian

=

konsep yang bertujuan untuk memberikan gambaran secara sistemalis tentany gejala-

gejala yang ditelits

Sebagal individu.  manusia  mempunvai tujuan masing-masing  dalam
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kehidupannya.  Namun  dalam  pencapaian tujuan-tujuan  tersebut,  manusia
memerlukan orang lain untuk  bersama-sama mewujudkannya, karena manusia
sebapat makhluk sostal dalam kehidupannya sehari-hari selalu hidup bersama orang
lain dan tidak terlepas akan ketergantungan dari orang lain

Kerjasama antar individu tersebut akan berjalan dengan baik  apabila
dilengkapi dengan sarana atau alat, karena dengan demikian segenap potensi sumber
daya manusia tersebut akan dapat dikerahkan semaksimal mungkin dem lercapainya
usaha pencapatan tujuan-tujuan tersehut. Sarana atau alat vang dimaksud adalah
O Zanisas

Menurut Suwarno Handayaningrat, organisasi didefinisikan sebagai:

“Sarana atau alat untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu dikatakan bahwa
organisasi adalah wadah kegiatan dari orang-orang vang bekerjasama dalam
usaha mencapa: tujuan, Dalam wadah kegiatan tersebut setiap orang harus
jelas dan tegas wewenang dan tanggung jawabnya, hubungannva serta tala
kerjanya.™ (1984:42)

Selamutnya Sondang I Stagian, berpendapat sebapai berikut:

“Organisast adalah setiap bentuk persekutuan dua orang atau lebih dan
bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama dan dalam suatu ikatan hirarki
dimana selalu terdapat hubungan antara sescorang atau kelompok orang
vang disebut pmpinan dan sescorang atau beberapa orang vang disebut
bawahan, ™ ( 1986:2()

Pada dasarnya didalam organisasi, tujuan yang telah ditentukan akan tercapai
apabila orang-orang yang terlibat didalamnya memiliki semangat vang tinggi,
schingpa pegawarl ttu akan menvelesatkan pekerjaan atau tugas-tugas dengan baik,
karena adanya kesctiaan atau lovaiitas pegawal pada pimpinan serta Organisast,
adanya kerjasama vang terjalin baik antar pegawai serta disiplin atau ketaatan pada
peraturan yang berlaku.

Salah satu faktor yang mendorong mentngkatnya semangat Kerja vang linggi

pada pegawar adalah perilaku yang ditunjukan oleh pimpinannva. Karena perilaku

b'v# -
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pemimpin akan dapat mempengaruhi bawahannva untuk berperilaku sebapgaimana
yang ta tunjukkan. Sebagaimana vang dikemukakan oleh Alfred R, |eitener berikut
1.

“Seorang permimpin dapat berbuat banyvak untuk menentukan perilaku vang
batk  bagi  pemimpin dan umtuk menentukan semangat  kena
pegawal (1983:311)

Sementara pendapat George Strauss dan Leonard Sayless tentang hubungan

pertlaku pemimpin dengan semangat kenja pegawai adalah sebagai berikut:

“Pemimpin mepunyai pengaruh besar pada kehidupan organisast melalui
kontak sehari-hart dan pengaruh mereka atas sistem motivasi dan perilaku,
Kami telah menckankan dukungan sebagai penyumbang pada lingkungan
kerja yang memuaskan dan struktur sebagai sarana untuk memperkuat
hubungan penghargaan antara usaha dan semangat dan kedisiplinan kerja
bawahan. {1986 138)

Jadi penilaku positif dan pimpinan akan menjadi contoh, panutan atau teladan
bagi bawahan Cara kepemimpinan demikian dapat dijadikan schagai cara
peningkatan semangal kerja pegawal.

selamutnya AA. Gondokusumo  mengemukakan pendapatnva  sebagai
bernikut:

“Semangat kerja atau moril adalah refleksi dart sikap pribadi maupun sikap
kelompok terhadap kerja dan kerjasama, seperti vang dilakukan olch setiap
bawahan. Semangat kerja sedikit banvak dipengaruhi oleh faktor dari atas
vaitu dan fihak pemimpin yang harus dapat mengarahkan dan mendukung
bawahan didalam melaksanakan pekerjaan apar lebih
bersemangat. (1983 56)

Masalah kepemimpinan merupakan sesuatu vang sangat penting  dalam

kartannva dengan pertlaku berorgamsast, bahkan kebanyakan orany mempunyat
pendapat bahwa masalah kepemimpinan merupakan sesuatu yvang lehih penting

dibandingkan dengan fungsi manajemen vang lamnya. seperti pendapat Gibson
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dibawah im
“Reempat  fungsi manajemen  vaity, perencanaan,  pengorganisasian,
kKepemimpiman dan pengendaliandapat membantu mengubaha kebudavaan
Intern menuju organisast vang efektif tetapt pada umumnya sependapat
bahwa kepermimpinan adalah vang lerpenting Dengan contoh dan penlaku
pribadi, pemimpin dapat mendemonstrasikan bagaimana sesuatu harus
dikerjakan 7 (198743
Pada dasarnya perilaku pemimpin dapat diarttkan sebapai suatu sikap dan
tindakan dalam mempengaruhi bawahan Luna mencapal lujuan organisasi vang telah
ditetapkan, karena pemimpinlah vang menjadi motor penggerak terhadap alat-alat dan
sumber keuangan dan mater. terutama sumber daya manusia Hal ini sesuai dengan
pendapat Miftah Thoha berikut -
“Penlaku  permimpin adalabh norma vang digunakan untuk mencoba
mempengaruln perilaxu orang lain™ (1983:313)
Ada dua macam perilaku yang dilakukan pimptnan terhadap bawahannya,
menurut Mitiah Thoha vaitu
“Dalam hubungannva dengan penlaku pemimpin, ada dua hal yang biasanya
dilakukan pmpinan terhadap bawahannva yaitu perilaku menearahkan dan
perilaku mendukung.™ (1992:53)
Berdasarkan pendapat diatas maka penulis menjadikan indikator dar perilaky
pemumpin adalah sebagar berikut:
| Pertlaku Mengarahkan

2. Perilaku Mendukung

1.4 Konsepsi dasar

fonsep merupakan hal vang sangat penting dalam suatu penelitian, karena
dapat digunakan untuk menggambarkan secara lepat lenomena-fenomena vang akan
ditelitt. Rangkaian beberapa konsep secara sistematis akan membentuk teor dan

merupakan landasan  berfikir vang dapat digunakan unruk  menjelaskan  dan

.
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memecahkan masalah

Pengertian konsep menurut Masri Singarimbun dan Sofvan Elendr, adalah
sehagat berikut;

“Konsep adalah abstraksi suatu fenomena vang dirumuskan atas dasar
generahisas: atas sejumlah karaktersink, kejadian, keadaan kelompok atau
individu tertentu (1989 34

Sedangkan konsepsi dasar menurut Supranto, J adalah:

“Ronsepsi dasar adalah pendangan vang teoritis dani defenisi singkat yang
mendasan pemikiran kita guna mencapai 1alan keluarnya atau pemecahan dari
masalah persoalan vang perlu ditelit, Tuuannya adalah untuk menyederhanakan
pemikitan Kita dengan jalan menggabunckan sejumlah perisiwa atau gejala”
(1986.11)

Dary konsepst 1im diformulasikan teor sehingga dapat digunakan untuk
menjawab secara koseptual alasan permasalahan vang dirumuskan, Agar konsep
membertkan makna bagt kerangka penelitian, maka harus dilihat hubungannuyya
dengan konsep vang lain dalam suasana logis. Hubungan vang terjadi merupakan
hubungan fungsional menjadi hubunpan kausal Hubungan [ungsional menjadi
hubungan kausal antara konsep vang satu dengan konsep vang lain tersehut akan
membentuk suatu teori. Dengan demikian konsep merupakan elemen terkecil dari
teon vang seningkali refresentatif simbolik pejala atau permasalahan

Teor menurut Masn Singarimbun dan Sotyan Effendt adalah:

“Serangkaian  asumsi, konsep. Konstruk, defenisi  dan propo:t  untuk
menerangkan  suatu  fenomena  sosial  secara  sistermnatis dengan  cara
merumuskan hubungan antar konsep,”( 1983 37)

Oleh karena konsep dan teori lersebut tidak sedikit jumlahnva, maka dalam
melakukan penchitian tentang suatu masalah petlu dilakukan pemilihan  untuk
menetapkan konsep dan teori vang relevan denigan pertimbangan ciri-ciri dari teori
vang batk sebapal benkut,

"1 Apakah teon tersehut mampu menjelaskan fenomena yang penting dalam

.
M

"'-.-ﬂ -
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brdang vang ditehin
2 Apakah penjelasan itu dapat memberikan denpan tegas dan jelas.
3. Apakah denpan penjelasan-perjelasan ity dapat dkembangkan sesuatu
dengan benar,” (1983:14)

Pada dasarnya didalam ergamisasi. tujuan vane telah ditentukan akan tercapal
apabila orang-orang vang terlibat didalamnva memiliky semangat vang lingpi,
sehingpa pegawai itu akan menyelesaikan pekeraan atau tugas-lugas dengan baik,
karcna adanva kesctizan atau lovalitas pegawai pada pimpinan serta oreanisasi,
adanya kerjasama vang tenalin hatk antar sgawar serta disiplin atau Ketaatan pada
peraturan vang berlaku,

Salah satu faktor vang mendorong meningkatnya semangat kerja yang linggt
pada pegawal adalah perilaku vane ditumyukan oleh pimpimannya Karena perilaku
permimpin akan dapat mempengaruhi bawahannya untuk berpertlaku sebagaimana

vang ta tunjukkan. Sebagaimana vang dikemukakan oleh Alfred R Leitener berikut

I
“Seorang penimpin dapat berbuat banvak untuk menentukan perifaku vang
bak  bagt  pemimpin  dan  unek menentukan semangat  kerja
pegawar (1983311
Selanjutnya  AA Gondokusumo  mengemukakan  pendapatnya  sehagai
bernkut:

“Semangat kerja atau monl adalah refleksi dari sikap pribadi maupun sikap
Kelompok terhadap kerja dan kerjasama, seperti vang dilakukan oleh setiap
bawahan. Semangat kerja sedikit banyak dipengaruhi oleh faktor dari atas
vaitu dari fihak pemimpin vang harus dapat mengarahkan dan mendukung
bawahan didalam melaksanakan pekerjaan agar lehih
bersemangat, "( 1983:36)

Sementara pendapat Georee Strauss dan Leonard Sayless tentang hubungan

pertlaku pemimpin dengan semangat kerja pegawai adalah schagai berikut:

“Pemimpin mepunvai pengaruh besar pada kelndupan orpanisasi melalu
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3z
hontak sehan-hari dan penearuh mereka atas sistem motivasi dan perlaku. s
Kamt telah menckankan dukungan sebagai penyumbang pada hingkungan
kerja vang memuaskan dan steuktur sebagai sarana untuk memperkuat
hubungan penghargaan antara usaha dari semangat dan kedisiplinan kerja
bawahan "{1986:138)
Jadi pertlaku positif dari pimpinan akan menjadi contoh, panulan atau teladan
bagi  bawahan. Cara  kepemimpman  demikian dapat dijadikan scbagar cara
penimgkatan semangat kerja pegawal.
Dengan  pertimbangan-pertimbangan  diatas  maka penulis  selanjutnya
menjelaskan konsep-konsep dan teon yang melandasi variabel-variabel penelitian
dalam penulisan skrips: ini adalah sebagai berikut:
I Konsep Perilaku Pemimpin. t
2. Konsep Semangat Kerja Pegawal, |
I
I
1.4.1 Konsep Perilaku Pemimpin
Pada dasaroya penlaku pemimpin dapat diartikan sebagal suatu sikap dan
tindakan dalam mempengarubn bawahan guna meneapar ujuan organisast vang telah
ditetapkan, karena pemimpinlah yang menjadi mator pengperak terhadap alat-alat dan "'
sumber keuangan dan mater, terutama sumber dava manusia Hal in sesuai dengan f
pendapat Miftah Thoha berikut ini- 4
“Penlaku pemimpin adalzh  norma vang digunakan  untuk  mencoba
mempengaruhi perilaku orang lain 7 (1992:313)
Perilaku pemimpin akan menjadi faktor pendoreng yang bisa dijadikan acuan
untuk membangkitkan semangat bawahan, karena 1tu eksistens perilaky pemimpin |
haruslah mempunvar kriteria tertentu. Miflah Thoha mengidentifikasikan adanya
kriteria perilaku pemimpin yang fungsional bagi pelaksanaan kerja bawahan. yvaitu:
“1. Perilaku tersebut dapat memuaskan kebutubon bawalian sehinpea
memungkinkan tereapainve efektivitas dalam melaksanakan pekerjaan.
2. Perilaku tersebut merupakan kemplemen dar: ltngkungan para bawahan
|
5
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vang berupa memberikan lavhan dukungan, penghargaan vang diperlukan
untuk mengefektiikan  pelaksanaan kerja dan jika tidak dengan cara
demikian maka para bawahan dan bhngkungannva akan  merasa
kekurangan © (199242}

Perwujudan perlaku permimpin dapat dilakukan pada saat-saat penting situasi
kena, namun pada saat yvang sama terjadi hubungan vang saling menguntungkan
antara pimpman dengan bawahan Disatu [thak bawahan melaksanakan pekenaan
sebatk-batknya. dilain fihak pimpinan memberikan suatu penghargaan  kepada
bawahan yang memiliki prestast kerja. Schingga dengan adanya hubungan semacam
mi akan dapat tereipta jalinan kerjasama antara pimpinan dan bawzhannya yang
nantinya dijadikan modal dasar untuk mencapai lujuan organisasi yang efektif dan
efesien.

Dengan penghargaan dan dukungan dari pimpinan maka para bawahan akan
memngkatkan  semangat  Kemanva  sesuai dengan  perwuudan perilaku  vang
ditumjukkan oleh pimpinan mereka. Dengan demikian perilaku vang  harus
diwujudkan oleh  seorang  pimpiman adalah  perilaku  pimpinan vang  mampu
menumbuhkan stkap pada bawahan apar mau berperilaku secara organisasional
Stkap demikian i akan sangat membantu kelancaran proses pencapaicn tujuan
orgamisasi itu sendin

Sebagal konsckuensinva maka seorang pimpinan harus memiliki peran dan
tanggung jawab vang lebth besar, hal i untuk menunjukkan sitkap dan penilaku yvang
lebih baik pada bawahan. Ada dua macam perilaku vang dilakukan pimpinan
terhadap bawahannva, menurut Miftah Thoha vaitu:

“Dalam hubungannya dengan perilaku pemimpin, ada dua hal yang biasanya

dilakukan pimpinan terhadap bawahannva vaitu perilaku mengarahkan dan

pertlaku mendukung ™ (1992:53)

L
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Berdasarkan pendapat diatas maka penuiis menjadikan indikator dari perilaku
pemimpin adalah sebagai berikut

l. Penlaku Mengarahkan

2. Perilaku Mendukung

Kedua macam perilaku pemimpin inilah vang menjadi lokus pembahasan
dalam penulisan ini. Dimana ada suaty saat pumpinan memberikan pengarahan
schubungan dengan pelaksanaan tugas dan pada saat yang lain pemimpin
memberikan dukungan pada bawahannva, dengan mendengarkan keluh-kesah mereka

dan membantu menyelesaikan permasalahan yang ada

I.4.1.1 Perilaku Mengarahkan

Dalam perilaku mengarahkan, seorang permimpin melibatkan din dalam
komunikasi satu arah. Bentuk komunikasi satu arah im adalah pemimpin menjelaskan
yang scharusnya dilakukan bawahannva, memberitahu apa vang scharusnyva
dilakukan, Mengenai perilaku mengarahkan ini, Mifiah Thoha menjelaskan lebih
lanjut berikut ini:

“Penlaku mengarahkan adalah sejauhmana pemimpin melibatkan diri dalam
komunikasi satu arah. Bentuk pengarahan dalam komunikasi satu arah antara
lain, menctapkan peranan yang scharusnya bisa dilakukan pengikut,
memberitahukan pengikut tentang apa vang seharusnya bisa dikerjakan
pengikut, dimana melakukan pekerjaan tersebut, bagaimana melakukannya
dan melakukan pengawasan vang ketat terhadap pengtkutnya."(1992:311)

Apabila pendapat diatas digambarkan dalam sebuah skema, maka akan

berbentuk sebagai berikut:
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{ PEMIMPIN

PEGAWAL | PEGAWATL | PEGAWAI

| S— - i

» Jalur Hubungan

Dart skema diatas dapat dipahami bahwa pemimpin yang mempunyai inisiatif
untuk menjalin suatu hubungankomunikas: Jalinan hubungan hanya terjadi satu
arah, dari pemimpin menuju bawahan pegawas Biasanva hubungan vang terjadi
hanya berupa pengarahan-pengarahan atau perintah dari atasan untuk dijalankan olch
bawahannva

Seorang pemimpin yang melibatkan diri dalam komunikasi satu arah
{Perilaku Mengarahkan) ini dapat meliputi akuvitas pertama  adalah menetapkan
peranan vang scharusnya dilakukan pengikut, dimana meliputi penetapan tugas,
wewenang serta tanggung  jawabnva, Aktvitas kedua adalah memberitahukan
pekerjaan apa vang scharusnyva dilakukan pengikut. Aktivitas ketiga adalah dimana
melakukan pekerjaan pekerjaan tersebul Aktivitas keempat adalah memberitahukan
bagaimana cara melakukan tugas tersebut, Aktivitas kelima adalah melakukan

pengawasan terhadap pekerjaan yang dilakukan pengikut
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1.4.1.2 Perilaku Mendukung .
Perilaku mendukung merupakan perilaku dimana permimpin melakukan
komunikasi dua arah, dimana pemimpin lebih menekankan pada S2E1 manusiawinya,
Dalam hal int pemimpin tidak lagi hanva memberikan suatu penintah, akan tetapi
pemimipin harus juga mampu menjalin hubungan vang baik dengan bawahannya dan
membenkan kepercayaan kepada kemampuan  bawahan untuk  melaksanakan
pekerjaannya
Pentingnya perilaku mendukung ini diungkapkan oleh George Traus dan
Leonard Savlees schagai benkut.
“1. Dukungan merupakan sebuah unsur vang penting dalam menentukan
kepuasan dan kesediaan karvawan untuk bekerja sama dalam mencapai
sasaran organisasi t

2. Dukungan dapat mengurangi stress. |
Dukungan membantt mengurangi perasaan tidak puas dan tertekan oleh
banyak pekerjaan bilamana mereka dihadapkan pada tekanan, ketakutan
pada pekenaan mercka "(1986:126)

Pemimpin vang selalu manis terhadap bawahan dapat menimbulkan suasana
hangat dalam linkungan organisas. Sikap ini akan dapat mempengaruhi bawahannya,
mercka akan bekerja dengan perasaan senang hati disertai perasaan ikhlas serta
semangat Kerja vang tinggi.

Mengenat penlaku mendukung ini, Miliah Thoha memberikan penjelasan
sehagar benkut

“Perilaku mendukung adalah sejauhmana scorang pemimpin melibatkan diri

dalam komunikasi dua arah. misalnva mendengar, menvediakan dukungan

dan dorongan, memudahkan interaksi dan melibatkan bawahan dalam proses

pengambilan keputusan, 7(1992:312)
Apabila pendapat diatas digambarkan dalam bentuk skema, maka akan

berbentuk sebagai berikut ini:
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Dart skema diatas dapat diketahui bahwa jalinan hubungan komunikasi vary
terjadi tidak hanya berlangsung dari atasan menuju bawahan secara satu arah semata,
tapi hubungan komumkast beralan secara timbal balik Dalam hal 1m komumikasi
terjatin tidak hanya berupa pengarahan/perintah saja tetapt bawahan juga dapat
menyampatkan masukan atau keluhan pada pihak atasan secara langsung

Seorang pemimpin dalam kaitannya pada komunikasi dua arah (Pertlaku
Mendukung) akan mehpuu akiivitas-aktivitas sebapal benkut: akuvitas pertama
adalah mendengarkan keluhan serta masukan dari bawahan, Aktivitas kedua adalah
menyediakan dukungan serta dorongan bag; bawahannva, Aktvitas ketiga adalah
memudahkan inferakst antara pimpinan dan bawahan, Aktvitas keempat adalak

mehibatkan bawahan dalam pengambilan keputusan
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1.4.2 Konsep Semangat Kerja Pegawai

Orpanisast merupakan wadah bagi orang-oarang vanp bekerja sama untuk
mencapai tujuan tertentu yvang sebelumnya telah ditentukan. Dalam pencapaian tujuan
organisast tersebut, masalah semangat kerja pepawal tidak dapat diabaikan begitu saja
karena pegawai merupakan faktor vang sangat vital disamping faktor-faktor vang
lain. Oleh karena ity semangat kerja pegawar perlu ditingkatkan demi tercapainya
Wjuan organisasi secara efektif dan efesien.

Selanjutnya mengenai semangat Rerja. Alex S, Nitisemito memberikan
defenist sebapai berikut

“Semangal kerja adalah melakukan pekerjaan secara lebih viat sehingga

dengan demikian pekenjaan  akan diharapkan lebih cepat dan lebih
batk (1986 160)
sedangkan Alfred R, Lestener memberikan defenisi sehagal berikut ini:
Shemangat kerja tidak bisa difepaskan dar soal-soal vang bersanpkutan
dengan disiphn, kerjasama dan tanppung jawab | 1982.38)

Dart hal 1ersehut dingas semangat kern dapat dinvatakan sehapgai sikap dan
pertlaku dant pegawa baik secara mdividual maupun kelompok yang merupakan
manifestast dan kondist mental atay moral baik positif maupun nepatif, schagmmana
dikemukakan oleh Moekiat benkut in

Apabila merasa baik, habawia, optimis kebanvakan orang-orang tersehut
mempunyar moril vang tinggr, apabila mercka membantah, menvakitkan
hati, kelthatan anch, merasa dalam kesylitan dan tdak tenang maka keadaan
mercka  dapat dipambarkan schagal mengandung  monl vang  rendah
dibubunpkan denpan ketidakienangan siau kegehsahan (1989 1303

Berkaitan denpan semanpat kerja, maka schapy pengukuran variabel dari
semangat keria, penubis menckankan pada pendapat Mockijas sebagal berikut,

“Pegawar yang memiliks semangat kerja yang tingei akan memberikan stkap

vang positil’ seperti kesetiaan atay lovalitas, kerjasama, ketaatan dalam

kKewajiban atau disiplin (1974145
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Berdasarkan pengertian tersebut, maka penuhs menjadikan indikator dari
semangat kerja pegawar sehagai berikut:

| Kesetiaan ataw Lovalitas.

%

2. Kerjasama.

3. Ketaatan atau Disiplin,

1.4.2.1 Kesetiaan atau Lovalitas

Semangat kerja pepawai vang tinggr akan diperoleh salah satunya dan adanya
kesetiaan atau lovahitas dar pegawainya, Karena dengan kesetiaan atay lovalitas yanp
tinggt dan pegawai akan menumbuhkan suaty tangrung jawab vang besar dalam din
pegawal tersebut untuk menyelesarkan pekerjaanya. Sebagar vang dikemukakan oleh
Bedjo Siswanto berikut ini:

“Dengan tingkat loyahitas atau kesetiaan yang tinggi dapat diperoleh dampak
tanggung jawab vang besar."(1987:232)

Kesettaan atau lovalitas menurut G. Kartasapoetra adalah:

“Suatu sikap dan ungkah laku dari scorang pegawal terhadap pimpinannya
dimana dengan sikap dan tingkah laku tersebut. pepawai akan akan
melakukan sesuatu VETI dikehendak pimpinannya seeara
sukarela (198935

kesetiaan atau lovalitas dapat diukur menurut G. Rartasapoetra dari:

"1 Ketaatan pegawan dalam melaksanakan setiap perintah pimpinan,

2. Pengorbanan  kepentingan  pribadi pegawal  demi kenentingan

organisast (198538,

1.4.2.2 Kerjasama

Scorang pegawai dalam suatu organisasi fidak dapat menvelesaikan lugasiya
lanpa adanya kerjasama dengan pegawai vang lain. Suatu pelaksanaan tugas dalam
suatu orgamisast juga bdak akan berhasil apabila tidak ada kerjasama vang baik

diantara para pelaksananva, Seperti vang dikemukakan oleh Alex § Mitiseniito
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berthut ini

“Untuk suksesnya suatu pekerjaan seringkali diperlukan kekompakan kerja
dalam kelompok "( 1982121

Detenisi kerjasama menurut H. Naingpolan adalah sebagai berikut:

‘Kenasama  adalah kemampuan sescorang untuk bekerja bersama-sama
dengan orang lain dalam menyelesaikan tugas vang telah ditentukan
sehingga mencapat dava guna vang schesar-besarnva, (1985 1035)

Berkaitan dengan pendapat diatas dapat dinvatakan bahwa kerjasama pegawal
dalam menyelesatkan suatu tugas adalah sebagi suatu sarana uﬁtL:E{ Mmencapial sasaran
orgamsast secara efisien dan efektif yang berarti mampu mengerahkan sumber
potenst daya vang ada secara optimal, sesual dengan vang dikemukakan Sondang P.
Stagan berikut ini;

“Demn tercapainya tujuan organisasi secara berdaya puna dan berhasil guna
serta bebas dart pemborosan, udak cukup dengan tersedianyva tenapa kerja
vang ahli dan terampil dalam bidang-bidang pelaksanaan tugas masing-
masing Keahlian dan keterampilan tersebut masih harus didasari semangat
kerja yan intim. (1985 75)

Agar kerjasama terschut dapat berjalan dengan harmonis, maka harus

diperhatikan hal-hal van dapat meninghatkan keharmonisan kerjasama

Berkaan dengan keharmonisan tadi, Sondang P. Siagian memberikan kriteria
sehasal benkut:

"1 Harus ada sinkronisasi antara tujuan orgamsasi dengan tujuan didaiam

arganisas

(]

- Suasana Kerja yang menvenangkan.

P

2. Informalitas vang wajar dalam hubungan kerja.

4, Manusia adalah bawahan bukan mesin.

3. Kembangkan kemampuan bawahan sampai tingkat vang maksimal,
6. Pekerjaan yang menank dan penub tantangan.
7. Pengakuan dan penghargaan atas pelaksaanaan tupas dengan baik,
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8. Alat perlengkapan van bagus €
9. The nght man on the right place.
10, Balas jasa harus setmpal dengan jasa vane diberikan. " (1982:92.93)
kerjasama menurut Winardi dapat diukur dari:
"1 Kesediaan para karvawan bekenjasama dengan teman-teman sckerja vang
chidasarkan untuk mencapai tujuan bersama.
2 Kesedwan  untuk - saling - membantu  diantara  teman-teman  sekenja
sehubungan dengan tugasnyva.

3, Adanya keaknfan dalam Kegiatan organisasi. (A, Taufik. LR, 1987:159)

1.4.2.3 Disiplin atau Ketaatan

Pegawar yang mempunyai disiplin atau ketaatan vang tingpi akan sangpup ]
melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh pimpinan, sanppup bertingkah laku |
yang baik, bersikap dan berbuat sesuai dengan peraturan-peraturan vang telah
ditetapkan oleh organisas

Dengan disiplin atau ketaatan vang tingei diharapkan pekerjaan akan dapat
L p yang ungg p perer) P

|
dilakukan seelisien dan seefekul munghn, Pegawar vang mempunvai disiplin atau
Ketaatan yang tinggi tidak lain adalah pegawai vang bekerja dengan penuh semangat. |
Pengertian disiplin atau Retaatan menurut Moekijat adalah: E
“hesangpupan seorang pegawar untuk bertanggung jawab mentaati segala 4
peraturan kedimasan dan  peraturan  perundang-undangan vang  berlaku,
mentaati perintah kedinasan yang diberikan oleh atasan vang berwenang
serta Kesanggupan  untuk  udak  melanggar  larangan  yang
ditentukan. (1984 116)
Sedangkan menurut 120§ Widodo disiphin atau ketaatan adalah
“Sama dengan patuh terhadap peraturan, norma-norma. instruksi dan lain-lain
vang dinyatakan berlaku untuk sekelompok orang tertentu, [ 1984 22}
Menurut F.N Kerlinger disiplin atau ketaatan dapat divkur dari:
“1. Kepatuhan karvawan pada jam kena
|



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2. Kepatuhan karvawan pada penintah atau instrukst dari atasan seria taat €
pada peraturan dan tata tertib yang berlaku
3. Bekerja mengkuti cara-cara bekerja  vang telah  ditentukan  oleh

instanst (A Taufik IR, 1986.83)

1.5 Hipotesis

Hipotesis merupakan unsur penclitian yang sangat penting, sebab hipotesis

dapat menunjukkan ada tidaknva hubungan antara variabel satu dengan variabe! lnin,
Hipotests adalah dugaan sementara yang masih disangsikan dan harus  diyji
kebenarannya. Delemst lnpotesis menurut Winarno Surachmad adalah:

“Sebuah  kesimpulan, tetapr kesimpulan it belum final, masih perlu |
dibuktikan  kebenarannva.  Hipotesis  adalah  jawaban  sementara  vang
dianggap besar kemungkinannya untuk menjadikan yang benar "(1989-68)

Mengingat pentingnya hipotesis dalam penelitian, maka perumusan hipotesis

harus memenuhi kriteria tertentu, Kriteria hipotesis vang baik menurut Moeljarto
Tiokrowinoto vaitu:

I. Hipotesis harus mengekspresikan hubungan antara dua variabel atau lebih, |
2. Hipotesis harus memungkinkan empinis testing apabila pengukuran dari ?
masing-masing  variabel  dapat dilakukan sehingpa usaha menguji R
hipotesis tersebut lebih mudah dilakukan.

3. Hipotesis haruslah lebih spesifik.

4. thpotesis  haruslah memperlutunghan  ada  tidaknva  teknik  untuk

mengukurnya, (198040

Menurut jenisnya hipotesis dibagi menjadi Ho dan HI, dimana Anto Dajan

mengatakan bahwa:

“Ho merupakan hipotesis nol (null hypothesis) dan merupakan hipotesis vang
akan diugt vang nantmva akan diterima atau ditolak terzantung pada hasit

cksperimen atau penmlihan sampelaya, sedangkan Hl merupakan hipotesis
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alternatif atau landingan (alternative hvpothesis) 719732461
Berdasarkan pendapat diatas, maka sesuai dengan perumusan masalah yang
ada, penulis dalam penchittan i mengemukakan hupotesis sebagat berikut:
a. Ho @ 'Tidak ada hubungan perilaku pemimpin dengan semangat kerja
pegaval dalam melaksanakan pekeraan,
b. HI . Ada hubungan perilaku pemimpin dengan semangat kerja pepawai

dalam melaksanakan pekenaan

1.6 Definisi Operasional

Fungst  defimst operasional  sangat penting bagi peneliti vaitu  untuk
mengetabut dan mengubkur suatu vanabel Dengan pengukuran variabel ini maka akan
diketahur hubungan antara variabel-vanabel. Menurut Masn Singarimbun, “definisi
operasional merupakan petunjuk bagaimana variabel itu diukur.(1989:46)

Jadi maksudnya defimisi operasional berfungsi untuk mempertegas atau
memerinct masing-masing vanabel yang nantinya digunakan untuk menguji hipotesis
vang telah ditetapkan

Berkaitan dengan hal diatas, Moch Natsir mengatakan berikut ini:

“Defimisi operasional adalah defimsi vang diberihan kepada suatu variabel
atau konstruk dengan cara membenkan operastonal yvang diperiukan atau
menspesifikasikan kegiatan untuk mengukur konstruk atau
variabel (1985147

Selanjutnya dalam rangka mengoperasionalisasikan atau pengukuran variabel-
variabel seperti vang dikemukakan dimuka untuk lebih jelas dan terperincinya
masing-masing variabel akan dioperasionalisasikan sebagar berikut:

I Operasionahsast Vanabel Perilaku Pimpinan (X0, vang terdin dan

imdikator-indikator:
a. Pertlaku Mengarahkan (X1

b, Penlaku Mendukung (X2,
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2. Operasionalisast Vanabel Semangat Kerja Pegawar (YY), vang terdirt dari
indikator-indikator.
a. Kesetiaan atau Lovalitas (Y1)
b. Kerjasama (Y2}

¢. Disiplin atau Ketaatan (Y3

1.6.1 Operasionalisasi Variabel Perilaku Pemimpin (X)

Sepertt vang dikemukakan diatas. bahwa pertlaku pemimpin adalah suaty
tindakan khusus dimana seorang permimpin terhbat dalam usaha mengarahkan dan
mengkoordinasikan pekerjaan-pekeriaan kelompoknva, Pertlaku dan penumpin ini
diharapkan dapat membuat pegawai bekerja dengan semangat vang tinpgi.

Indikator-indikator dan perilaku pemimpin dijelaskan sebagai berikut;

L.6.1.1 Perilaku Mengarahkan (X1)

Miftah Thoha mendefinisikan perifaku mengarahkan sebagai berikut:

“Perilaku mengarahkan adalah sejauhmana scorang pemimpin melibatkan diri
dalam komunikast satu arah. Bentuk pengarahan dalam komunikasi satu arah
antara lam, menetapkan peranan vang scharusnya dilakukan pengikut,
memberitahukan pengikut tentang apa yvang scharusnva dikerakan. dimana
melakukan pekerjaan tersebut. bagaimana melakukannva dan melakukan
pengawasan vang getat terhadap pengikutnyva, "(1992:311)

Berdasarkan pendapat tersebut, maka untuk mengetahui adanya penlaku
pemimpin vang bersifat mengarahkan dapat dilihat dan diukur melalui item-item
berikut ini:

- Menctapkan peranan atau tugas yang scharusnya dilakukan pegawai

- Membentahukan apa vang scharusnyva dilakukan pesawal.

- Memberitahukan kepada pegawai bagaimana pekenjaan tersebut dikerjakan,

Membentahukan kepada pegawai dimana pekerjaan tersebut dikerjakan.

- Melakukan pengawasan vang ketat pada pegawan.

-
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1.6.1.2 Perilaku Mendukung (XN2)

Penilaku mendukung menurut Miitah Thoha adalah;

“Penlaku mendukung adalah sejauhmana seorang pemimpin melibatkan din
dalam komunikasi dua arah, misalnya mendengar, menyediakan dukungan
dan dorongan, memudahkan interaksi dan melibatkan bawahan dalam
pengambilan keputusan. (1992312

[art pendapar diatas maka untuk mengetahui adanva perilaku pemimpin vang

bersifat mendukung i dapat dinkur melalw item-item berikut ini:

- Mendengarkan keluhan dan masukan dari pegawai. |

- Menvediakan dukungan dan dorongan kepada pegawar.

Memudahkan interaksi antara pemimpin dan bawahan.

Mehbatkan bawahan dalam pengambilan keputusan.

1.6.2 Operasionalisasi Variabel Semangat Kerja (Y)

Semangat kerja dalam setiap organisasi sangat diperlukan, karena semangat
kerja vang tinggi pada pegawar akan berpengaruh pada terselesaikannva pekerjaan-
pekerjaan dengan lebih baik dan lebih cepat.

Selamutnya untuk mengetahw semangat keria vang tinggi dapat dilihat dari

indikator-indikator benkut 1ni:

[.6.2.1 Kesetiaan atau Lovalitas (Y1)

kesetiaan atau loyalitas menurut G Kartasapoetra adalah:

“Sikap dan tungkah laku dari seorang pegawai terhadap pimpinannva, dimana
dengan sikap dan dan tingkah laku tersebut melakukan sesuatu yang
dikendaky prmpinannya secara sukarela.”( 1985:35)

Kescetiaan atau lovalitas menurut G Kartasapoetra dapat diukur dari:

“1. Ketaatan pegawai dalam melaksanahan setiap perintah pimpinan
Z.Pengorbanan  kepentingan  pribadi pegawai  demi kepentingan

orgamisasi (1986349
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Berdasarkan pendapat diatas, untuk mengukur indikator kesetinan  atay
lovalitas dapat dithat dar nem-item berikut ini:
- Retaatan pegawat dalam melaksanakan setiap perintah pimpinan

- Pengorbanan kepentingan pribadi pegawat demi kepentingan organisasi.

1.6.2.2 Kerjasama (Y2}
Pengertian kenjasama menurut H, Nainggolan adalah
“Kemampuan seseorang untuk bekena bersama-sama dengan orang lain
dalam menvelesatkan tugas vang telah ditentukan :;;:t:-u]umn},-a, schungga
mencapal dava guna vang sebesar-besamya. ' (1985:105)
Sedangkan kerjasama menurut Winardi dapat diukur dari:
"1 Resediaan para karvawan bekenasama dengan eman-teman sckerja vang
didasarkan untuk mencapai tujuan bersama
2. Kesediaan untuk saling membantu  diantara  teman-teman sekera
sehubungan dengan tupas-tugasnva.
3 Adanva keaktifan dalam kegiatan organisasi “(A Taufik IR, 1987 13G)
Untuk mengukur indikator dari kerjasama dapat dilihat dari item-itemn sehagal
berkut:
- Kesediaan pegawal untuk bekerasama dengan teman sekerja.
- Kesediaan  pepawal untuk saling membanty antar sesama  pepawal
schubungan dengan tugas-tugasnya.

- Keakufan pegawar dalam kegiatan organisas

1.6.2.3 Disiplin atau ketaatan (Y3)
Pengertian disiplin atau ketaatan menurut DS, Widodo adalah:
“Sama dengan patuh terhadap peraturan, norma, instruksi dan lain-lain vang
dinyatakan berlaku untuk sekelompok orang tertentu "(1984:27)
Disiphn atau ketaatan menurut F. N Kerlinger dapat diukur dari

"1 Kepatuhan karvawan pada jam kerja.
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2 Kepatuhan karvawan pada perintah atau instruksi dari atasan serta taat

pada tata tertib vang berlaku

Bekea mengikuti cara-cara bekerja vang telah ditentukan oleh instansi.
(A Taufik IR, 1986:83)

Untuk mengukur indikator disiplin atau ketaatan dapat dilihat pada ttem-item
dibawah in

- Kepatuhan karyawan pada jam kerja
- Kepatuhan karvawan pada perintzh atasen dan tata tertib arau peraturan vang
berlaku,
- Bekerja dengan mengikuti cara-cara vang telab ditentukan instansg
selamuinya untuk mempermudah peneukuran variabel vang lerbagi dalam
beberapa indikator diatas maka dalam memberikan skor item-iten dan masing-

masing indikator digunakan tiga jenjang pengukuran sebagal benkut;

Tabel ¥

Skor-skor Mem

Jawaban akor
Selalu 3
Kadang-kadang :.

[ndak Pemah
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1.7 Metode Penelitian
Agar hasil dari penelitian dapat mempunyai harga ilmiah vang tinggi,
diperlukan metode-metode vang harus ditempuh. Seorang peneliti harus dapat
menggunakan metode penelitian vang tepat untuk memperoleh data vang dibutuhkan
dengan masalah penchitian vane dilakukan,
Pengertian metodologi menurut Sutrisno Hadi adalah:
‘Cara atau Jalan selanjutnva dengan cara kerja untuk memahami objek yang
menjadt sasaran (Imu.7(1984:125)
Sedangkan pengertian penelitian vaitu.
“Usaha untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu
pengetahuan, dengan menggunakan metode-metode ilmiah “(ihid, 1984 4)
ladi metode penelitian menurut Suracmad adalah:
“Cara utama vang dipergunakan untuk mencapai suatu tujuan misalnya untuk
mengut serangkaian hipotesa  dengan  menpuunakan teknik atau cara
tertent (198913}
Selanjutnya dalam penelitian i metode vang digunakan adalah sebagai
berikut:

1. Penentuan Populasi.

(i

Metode Penentuan Sampel.

Lad

. Metode Pengumpulan Data.

4. Metode Analisa Data

1.7.1 Penentuan Populasi

Dalam penehitian 1lmiah, suatu penentuan populasi sangatlah diperlukan
karenma karena penentuan populasi tersebut berkaitan daerah penehitian

Adapun pengertian populas: menurut Masri Singarimbun dan Sofvan Efendi
adalah;

“lumlah - Keseluruhan  dan unit  analisa  vang ciri-cinnya  akan

diduga 71985108,

__-r—
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sedangkan dalam peneliian ini vang memjadi populasi adalah seluruh
pegawal di Kantor Depdiknas Kecamatan Rengsdengklok Kabupaten karawang Jawa

Barat vang berjumiah 18 orang.

1.7.2 Metode Penentuan Sampel

sampel adalah sebagian atau wakil populasi vang diteliti, sesuar dengan
pendapat Sutnisno Hadi hertkut 1

“Sampel  adalah  individu vang  akan  diselidiki atau sampel  itu
contoh. "(1989: 70 |

Selanjutnya untuk menentukan besar kecinya sampel vang harus diambil dari
populasi yang ada, dalam hal 1 tidak ada ketentuan  yang mutlak. Seperti vang
diungkapkan oleh Suttisno Hadi berikut i

“Sebenarnya tidaklah ada suatu ketetapan vang mutlak betapa persen suatu
sampel harus diambil dart populasi, Kedadaan ketetapan yang mutlak itu
tidak  perfu menimbulkan  suatu  keraguan-keraguan  pada  seorang
penelitt, [ 1989.73)

Olch karena populasi dalam penelitian it jumlahnya terbatas, maka penulis
bermaksud mengambil Keseluruban populasi tersebut sekaligus sebagai sampel
Untuk 1 penulis menggunakan metode sensus. Hal ini sesuai dengan pendapat
dengan pendapatl Arikunto berikut ini:

“Penelitan populasi dilakukan apabila penchiti ingin melihat semua liku-liku
vang ada dalam populast Oleh karena itu subjeknva meliputi semua vang
terdapat didalam populasi, maka juag disebut sensus “(1991:101)

Berdasarkan pendapat diatas. maka vang memjadi sampel dalam penelitian ini
adalah semua pegawal pada Kantor Departemen Pendidikan Nasional Kecamatan

Rengasdengkiok Kabupaten Karawang vang berumlah 18 orang

i



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1.7.3 Metode Pengumpulan Data

Dalam suatu penelitian, data merupakan suatu hal vang sangat penting. Sebab
dengan adanva data akan mempermudah untuk memecahkan masalah.

Tekmk pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
sebapar benkut;

|. Tekmik Interview,

b

Tekmk Kuesioner.

3, FTeknik Observasi

fa

 Teknik Dokumentasi

1.7.3.1 Teknik Interview
Metode interview merupakan metode tanya jawab secara langsung antara
responden dengan penehits
Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Sutrisno Hadi
berikut in
“Sebagat suatu proses tanya jawab lisan, dalam mana dua orang atau lehih
berhadap-hadapan sccara fisik, vang satu dapat melihat muka vang lain dan
mendengarkan dengan telinga sendinl suaranya, tampaknya merupakan alat
pengumpulan informasi yang langsung tentang beberapa jenis data sosial,

batk yang terpendam maupun yang manifes. "(1989:192)

1.7.3.2 Teknik Kuesioner
Masri Singarimbun membertkan batasan mengenai tujuan metode kuesioner
vaitu:
“Tujuan pokok pembuatan kuestoner adalah untuk:
l. Memperoleh informasi vang relevan dengan tujuan survei
2 Memperoleh  informasi yang  reabilitas  dan  validitas  setinggi

mungkin T 1989:175)
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Dan menurut Koentjaramingrat vang dimaksud kuesioner adalah:

“Salah satu teknik untuk mengumpulkan data dalam suatu penelitian dengan
langsung menvampaikan pertanyaan secara tertulis vang berupa daftar
pertanyaan yang disusun secara sistematis."(1990:125)

Jady metode 1 merupakan metode yang dilakukan dengan jalan membuat

suatu susunan pertanyaan yang sistematis dengan memberikan alternatif’ jawaban
kepada responden, schingga peneliti akan memperoleh data sebagai bahan untuk

mengup hipotesis vang penulis ajukan,

1.7.3.3 Teknik Observasi
Yang dimaksud dengan observasi menurut Sutrisno Hadi adalah:
“Pengamatan dan pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena yang
disclidiki. Dalam arti yang lebih luas observasi sebenarnya tidak hanya
terbatas pada pengamatan vang dilakukan baik secara langsung maupun

tidak langsung “(1989:136)

1.7.3.4 Teknik Dokumentasi
Yang dimaksud teknik dokumentasi adalah suatu cara untuk memperoleh data
dengan cara menggali data-data. dokumen-dokumen serta surat-surat vang ada
dilokasi penelitian. Berkaitan dengan hal tersebut  Koentjaraningrat mengemukakan

pendapatnva sebagai berikut:
“Pada umumnya data yang tercantum dalam berbagai jenis dokumen itu
merupakan satu-satunva alat untuk mempelajari permasalahan tertentu,
antara lain karena tidak dapat diobservasi lagt dan tidak dapat diingat

gt (199066

N.
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1.7.4 Metode Analisa Data

Dalam suatu penelitian diperlukan adanya penganalisaan data, sehah dengan
analisa data tersebut dapat dibert arti dan makna vang berpuna dalam memecahkan
masalah-masalah penelitian. Ada dua jenis analisa data vaitu analisa kualitatif dan
anahisa kuantitaul,

Dalam kaitan i Soctandyo Wigyo Subroto menvatakan sebagai berikut;

“Sesunggubnya analisa data i dapat dibedakan menjadi dua macam vaitu
kualitatif dan kuantauf Perbedaan ini sangat tergantung pada sifat data vang
dikumpulkan olch peneliti. Apabila data vang d1kumpulkmf ttu hanva sedikit dan
bersifat monografis atau berwujud kasus-kasus (sehingga tidak dapt disusun dalam
struktur klasilikasitinis) maka analisisnva tidak pasti kualitatif Lain halnya apabila
data mudah dikiasifikasikan kedalam kategori-kategori dan olch karenanya
berstrukiur, maka dalam  hal im  analisa  kualitatiflah vang jelas harus
dikerjakan."(Koentjaraningrat, 1990 :328)

Sedangkan untuk memahami data yang lebih benar dan lebih tepat digunakan
dalam tulisan ini, maka akan lebth mudah untuk memperhatikan apa yang dikatakan
Soetandyo Wigyo Subroto vang dikutip oleh Koentjaraningrat berikut ini:

“Dibandingkan dengan analisa kualitatif, analisa kuantitatif’ lehih mampu

memperlthatkan hasil-hasil vang tepat Perhitungan dan analisa matematis
bagarmanapun adalah aktivitas vang dituntut secara sadar oleh disiplin,
kecermatan dan ketelitian."(Masrt Singanimbun, 19893283

Mengenar statistik, Sutrisno Hadi mengemukakan pendapat sebagai berikut:

“Statistik berarti cara-cara 1lmuah yang dipersiapkan untuk mengumpulkan,
menyusun, menyajikan dan menganahisa data penyelidikan vang berwujud
angka-angka, Iebih jauh dan itu statistik diharapkan dapat dipertanggung
Jawabkan untuk menarik kesimpulan-kesimpulan vang benar dan untuk
mengambil Kepulusan-keputusan yvang baik "(1989:328)

Alas dasar inilah penulis memilih apalisa Kuantitatif sebagai alat untuk

menghitung sckalipus mengambil korelasi serta dapat dipergunakan sebagal jawaban
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atas dasar pertanvaan vang penulis buat dalam lingkup perumusan untuk menganalisa
data pada penulisan ini, Analisa data vang digunakan adalah analisa korelasi yang
dikembanghkan oleh Rank Spearman yang terkenal dengan teknik Rank Spearman.

Adapun rumus analisa Rank Spearman adalah -

s = 1= —
(Sidney Stegel. 1994:253)

Itka menurut perhitungan perhitungan terdapat jumlah Rank Kembar cukup

banyak, maka dalam perhitungan rs digunakan rumus.

Fq__z LR e e
h \/Z X ey oy

(ibid : 255)

Dengan keterangan sebagai berikut

3 J'.'\'I:l— N :
T g el

: e R
. 23 iw i ). K T
AL SEF g

Selanjutnya untuk mencart Tx  dan Ty adalah;

Tx =

(Sidney Sicgel, 1994:257)
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Dengan ketentuan bila
nilai rs = harga tabel, Ho ditolak, HI diterima.

mlat rs < harpa tabel, Ho diterima. HI ditolak.

Kemudian apabila N lebih besar dari 10 maka langkah pengupian rs dalam

penentuan sigmifikansinya (kepercavaan) rs diuji dengan:

{ibid :263)
Dalam hal i penulis menentukan taraf signifikansi sebesar 95% dengan kata
lain taraf kesalahan penelitian ini adalah 5%
Dengan ketentuan bila
Nilatrs 2 harga tabel, Ho ditolak, 1 diterima.

Nilai rs = harga tabel, Ho diterima. H! ditolak.

Keterangan;

rs = rho : Rorelasi Koefisien Rank Spearman.

X dan y - Vanabel antar Vanabel .

d,’ - Perbedaan derajat antar variabel rank.

N Tumlah Keseluruhan sampel.

Tx dan Ty - Frekuensi kembar dan variabel x dan v,

1 - Nilal kembar dari masing-masing x dan v
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BABII
DESKRIPSI DAERAH PENELITIAN

2.1 Pengantar

Yang dimaksud deskripsi daerah penelitian dalam bab ini adalah data sekunder
yang diperoleh dani  Kantor Departemen Pendidikan Nasional Kecamatan
Rengasdengklok Kabupaten Karawang Jawa Barat sebagai objek penelitian Deskripsi
daerah penelitian merupakan upaya untuk mengpambarkan secara umum {entang
organisasi, wewenang dan tanggung jawab, strukiur dan distribusi pegawai di
lingklungan kerja Kantor Depdiknas Kecamaian Rengasdengklok

Dengan adanya deskripsi daerah penelitian diharapkan dapal memberikan
pandangan guna memahami keadaan sebenamya mengenai daerah penclitian, yang
nantinya menambah pengertian dan wawnasan mengenai penjabaran yang ada
hubungannya dengan skripsi ini. adapun pengambilan data sekunder dilaksanakan
pada saat penelitian berlangsung.

1.2 Keadaan Pegawai Kantor Depariemen Pendidikan Nasional
2.2.1 Tingkat Pendidikan
Tabel TV
Jumlah Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan

NO  Tingkat Pendidikan  Jumlah

1 Sanjana (S1) E
2 Diploma 10

3 SLTA 7

55
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2.2.2 Distribusi Pegawai
TABEL V
DISTRIBUSI PEGAWAI

NO PANGKAT GOLONGAN JUMLAH
' ; R T '
1 Kepala Kandep 1 1
2 Pengawas TK/SD TR 9
3 Pemlik Dikmas 1 1
4 Penilik Kebudayaan 1 1
5 Penilik Olahraga 1 1
6  Penilik Generasi Muda 1 1
7  Kaur Tata Usaha | 1
8

Staff Taia Usaha 4 4

1.3 Wewenang, Tugas dan Tanggung Jawab

Untuk mendapatkan gambaran dan keterangan yang menyeluruh  mengenai
tugas, wewenang dan tanggung jawab pada masing-masing pegawai, maka penulis
akan memberikan penjelasan sesuai dengan pembagian tugas, wewenang dan
tanggung jawabnya yang ada dalam peraturan yang ada, sehinpga nantinya akan dapat
membaniu serta menunjang kelancaran skripsi ini untuk pemecahan masalah dan
pembuktian hipotesis. Pembagian lugas, wewenang dan langgung jawab berikut ini
berdasarkan Surat Keputusan Menteri P&K No 0101/0/1981 & 0112/0/1982.

2.3.1 Kakandep

1. Menyusun rencana dan program kerja {ahunan Kantor Depdinascam.

2. Menyusun rencana pengurusan dan pembinaan TK, SD, Wajib Belajar, Pembinaan
Generasi Muda, Dikmas, Keolahragaan.
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1

-3

Lk

= T, B4

2

A

6.

- Menyusun rencana kebutuhan pegawai, anggaran dan perlengkapan serta sarana
dan prasarana fisik lainnya yang menunjang pengurusan dan pembinanaan T SD,
Wayjib belajar, Pembinaan Generasi Muda, Dikmas, Keolahragaan di Lingkungan
Kantor Depdiknas.

. Menyusun Laporan Kantor Depdiknas.

.3.2 Kaur Tata Usaha

- Menyusun dan mempersiapkan rencana program kerja tahunan tata usaha Kantor
Depxliknascam.

- Melakukan urusan mmah tangga administrasi Kantor Depdiknascam.

- Melayani segala urusan yang menyangkut fata usaha dan memberi pelayanan
ketatausahaan pada masing-masing bagian.

. Melakukan umsan administrasi Kantor Depdiknas,

. Melakukan urusan keuangan Kantor Depdiknas.

. Menyusun laporan berbagai urusan dan mempersiapkan laporan Kantor Depdiknas,

.3.3 Urusan Data dan Statisitik
1.

Menyusun berbagai urusan rencana dan program kerja tahunan yang menjadi

urusannya.

. Menyusun berbagai instrumen, pengumpulan, pengolahan dan analisis data.

. Melakukan penyusunan dan penyimpanan data serta statisitik.

- Melakukan pengolahan dan analisis data, serta menyajikan dan memberi pelavanan
data dan informasi.

. Menilik data untuk bahan penyusiman rencana program Kantor Depdiknas

termasuk kepegawaian, perlengkapan serta sarana dan prasarana fisik Jainnya vang

menunjang pelaksanaan pendidikan masyarakat.

Menyusun laporan yang menjadi urusannya.
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2.3.4 Urusan Kepegawaian
1. Menyusun rencana dan program kerja tahunan yang menjali AN
2. Mempersiapkan rencana pengadaan. penempatan, pemindahan, pemerataan o

ngkungan Kantor Depeiknas.

fad

- Mempersiapkan usul kenaikan pangkat dan gan, cuti. pengabelian, pembenan tanda
penghargaan serta pembertian atan pensiun  pegawai hngkungan  Kanto
Depdiknas.

4. Mempersiapkan vsul formasi pegawar di lingbungan Kantor Prepdibnng

N

- Melakukan pengetikan, pengadaan dan doknmentas; kKepesiwiian
6. Menyusun daflar urut kepangkatan pegawai

7. Menyusun laporan vang menjach urisannyn,

2.3.5 Urusan Perlenghkapan

1. Menyusun program dan rencana kerja tahaman vang memadi nmsannya

2. Menyvusun rencana pengadaan, penyimpanan, perawatan, mvenlarisas; g wsnl
penghapusan  perlengkapan i bngkungan  Kantor  Depdikanas vamge mehput
pedung, perabof, alat mobilitas kantor, fanah dan perbukuan,

3. Melakukan pencatatan, penyimpanan, perawatan, inventarisasi barang

petlengkapan kantor,

4. Menyusun inveniarisasi barang perlengkapan kantor,

TA

- Mempersiapkan usul penghapusan perlenghapan bantor

6. Menyusun laporan yang mengadi uinsannva,

2.3.6 Hirnsan Keuangan.

1. Meunyusun program dan rencana Kerja dalunan vang mienadi UIUSALITIY A,

2. Menyusun rencana kevangan untuk pelaksanaan program yang akan dilaksanakan
Kantor Depdiknas.

* [
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3. Menyusun permmbukuan kewangan vang di tering dar sekolabi-sekalaly dalan
linpkungan Kerjanya.

4. Melakukan usulan peningkatan kesejahteraan bagi peaawai Impkunpan Kanio
Depdiknas.

3. Menyusun laporan yang mengadi urusaniva

2.3.7 Pengawas TK/SD

1. Menyusun program dan rencana keria lahunan yang menjadi Hrusanmy.

2. Membunbing pelaksanaan kurikulum TK/SD vang weliput metode penvaian dan
penggunann alat bantu pengajaran agar berlangsung seaua dengan ketentuan yang

berlakay

il

Mengendalikan tenapa teknis TKASD, termasub pevgadaan TSP dan wanl

belajar serta menjaga kuantitas dan kualitas sarana sekolal; agar memennly

ketentuan dan persyaratan vang berlaku

4. Menilai hasil pelaksanaan kurikulum berdasarkan ketepatan dan wakiu

5. Membambing hubungan kerjasama TE/SD dengan instansi pemerintah dan
masyarakat antara lain meliputt pemda, dunia usaha dan badan perbaniuy
penvelenggaraan pendidikan,

6. Memla pemanfaatan sarana T8 /S serta wayib belajar,

7. Menvampaikan hast] pelaksanaan tugasnya kepada Kakandep

2.3.8 Penilik Dikmas,

1. Menyusun program dan rencana kertja tahunan vang menjad; URUSAnNY .

2. Membimbing pelaksanaan kurikulum pendidikan masvambar vang mehiputy jems,
mictode penvajian dan pengpunaan alat bantu pangajarin Agar betlangsung sesum
kelenluan yang berlaka,

3. Membimbing tenaga tekms penduhikan masvarakat,
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4. Mengendalikan termasuk pengadaan, penggunaan seria peineliharaan sarana €
dikmas.

3. Membimbing hubungan kerjasama dengan organisasi yang bergerak di bidang
dikmas.

6. Menilai hasil pelaksanaan kurikulum dikmas.

7. Menilai efisiens1 dan efektifitas hasil kegiatan dikmas.

8. Mengendalikan dan meneliti kegiatan kursus yang diselenggarakan oleh fihak
swasta. _

9. Mendorong terbentuknya dan membina kelompok belajar dikmas.

10. Menyampaikan laporan hasil kegiatannya kepada Kakandep.

2.3.9 Penilik Kebudayaan t
1. Menyusun program dan rencana kerja tahunan yang menjacli urusannya |
2. Melakukan kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan kebudayaan
dan seni para pembina disekolah.
3. Mengupayakan pelaksanaan perlombaan kesenian antar sekolah, |
4. Mengupayakan pelestarian kebudayaan lokal denpan pengenalan melalui sekolah-
sckolah. ?
5. Melaporkan hasil pelaksanaan tugasnya kepada Kakandep

2.3.10 Penilik Keolahragaan

1. Menyusun program dan rencana kerja tahunan yang menjadi urusannya.

2. Melakukan kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan para
pembina olahrapa serta atlet.

3. Mengupayakan pelaksanaan pertandingan-pertandingan untuk mencari atlet-atlet
berbakat di sekolah-sekolah.

4. Mengupayakan kontiunitas kompetisi tiap-tiap sekolah.

5. Melaporkan hasil pelaksanaan tugasnya kepada Kakandep.
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&l

2.3.11 Penilik Generasi Muda €
1. Menyusun program dan rencana kegja tahunan yang menjadi urusannya.

2. Melakukan pemantauan serta pengendalian kegiatan kepemudaan.

3. Menyusun rencana kegiatan kepramukaan.

4. Melakukan pemantauan serta pemnbinaan kegiatan kesiswaan.

5. Ilelaporkan hasil kegiatannya kepada Kakandep.
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2.4 Struktur Kepegawaian

Struktur Kepegawaian Kantor Depdiknas Kec. Rengasdengklok

Kakande

p

Kaur TU

Statistik rerlmgkapar1 F(epegawaian Keuangan

Pengawas

TK/SD

Penilik
Dikmas

Penilik
Kebudayaan

Penilik
Keolahragaan

Penilik

renierasi Muda
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HADB 111
PENYAJIAN DATA VARIADREL PENELITIAN

3.1 Penganiar

Sebelim melangkah lebih lanjut, perly penulis kermnkakan mengenm  vanahel-
aniabel penelitian vang hendak diteliti. Dalam penyanian i akan penulis contunkan
data dari hasil penelitian dilapangan termasuk data berdasarkan skor dan masing-
masing indikator yang dirumuskan.

Variabel sebagai unsur penelitian mempunyal arti sangat penting dala suat;
penelitian. sebab dengan adanya variabel penelitian dapat divnwuskan suaty hipotesis
vang nantinya hipotesis terselut perlu ding kebenaranmya dan Iipotesis lerseba
dirumuskan berdasarkan atas hubungan antara variabe! satu dengan variabel laimna

Berangkat dan adanya penentuan varinbel penelitian tersebut, maka dalam bab
i penulis sajikan data-data primer yang diperolel dar pawaban 18 orang ves g
yang nantinya data tersebuf akan dianalisis unfuk mengetahng ada daknya Lobingan
antara variabel-variabel yang penulis tentukan

Adapun variabel-variabel dalam penelitian ini adalah:

1. Variabel Penparuh (X), vaitu DPerilaky Pemimpin di Kantor Departenen

Pendidikan Nasional Kecamanlan Renpasdenpllok dengan indikator
a. Penilaku Mengarahkan
b. Perilakn Mendukung.

&

Variabel Terpengaruh (Y7, vailu Semangat  Kera Pepawai i Kantor
Departemen Pendidikan Nasional Kecamatan Rengasdengklok  denpan
indikator:

a. Disiplin

b. Kesetinan/Lovalitas.

¢. Kerjasama

63
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Kedua variabel tersebut akan chupi dengan menggunakan metode analisis

statiatik Rank Spearman.

3.2 Variabel Pengaruh (X), yaitu Perilaku Pemimpin di Kantor Departemen
Pendidikan Nasional Kecamatan Rengasdengklok
Masalah  kepemimpinan  merupakan  sesnaty vang  sangal  penting  dalam

-

kaitannya dengan perilaku berorpanisasi, bahkan kebanvakan orang anempuivai

pendapat bahwa masalah kepemimpinan merupakan sesuaty vang lebih penting

dibandingkan dengan fungsi manajemen vang lainnva, seperty pendapal Cibson
dibawah ini:

“Keempat  fungsi manajemen  vaitu,  perencanann. JengoTiinisasian
kepemimpinan dan pengendaliandapat membaniu mengubaba kebudavann
intern menuju organisasi yang efektif, tetapt pada unnimnya sependapat bahwa
kepemimpinan adalah yang terpenting Dengan contoh dan perilaki pribacl,
pemimpin dapat mendemonsirasikan bagaimana sesuatu harus dikerjakan ™
(1987:43)

Pada dasarnya perilakn pemimpin dapat diartikan sebagai suaty sikap dan
tindakan dalam mempengaruhi bawahan guna meneapai lwjuan organisasi yang telah
ditetapkan, karena pemimpinlah vang menjadi motor penggerak terhadap alat-alat dan
sumber kevangan dan materi, lerutama sumber dava mamisia, Hal ini sesuai dengan
pendapat Miftah Thoha berikut ini:

“Perilaku  pemimpin  adalah  normna vang  digumakan  untuk  mencoba

mempengaruhi perilaku orang lain.” (1983:313)

Ada dua macam perilaku yang dilakukan pimpinan terhadap bawahannyn,
menurul Mifiah Thoha yaitu:

“Dalam hubungannya dengan perilaku pemimpin, ada dua hal yang biasanva

dilakukan pimpinan terhadap bawahannya yaitu perilaku mengarahkan dan

perilaku mendukung ™ (1992:53)
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Berdasarkan pendapat diatas maka penulis mentachikan indikator dari peniaku
pemimpin acalah sebagai berikut:

1. Perilaku Mengarahkan

2. Perilakn Mendukung

Agar lebih jelas gambaran tentang masing-masing indikator tersebut, maka
berikut akan divratkan satu persatu beserta data ymng chperoleh penulis dilapanpan

berdasarkan skor vang ada.

3.2.1 Perilaku Mengarahkan (X;)

Mengenai perilaku mengarabkan ini Miftah Thoha memberikan penjelasan

sebagai berikut;

“Penlaku menparabkan adalah sejauhimana penmmpm mehbatkan dinn dalang
komunikasi satu aral. Bentuk pengarahan dalam komunikasi satu arah antara
lain, menetapkan peranan  vang seharusnya bisa  dilakukan  pengiknt,
wembentabukan pengikul tenfang apa yang seharusnya bisa  dikenjakan
pengikut, dimana melakukan pekerjaan tersebut, bagaimana melakubannva
dan melakukan pengawasan vang ketat lethadap pengikurva (1983 311)

Berpegang pada pendapat tersebut maka didapat itemiten dan penlakuy

mengarahkan sebagai berikut:

- Menetapkan peranan atau tugas vang seharusnya dilakukan pegawa,

Memberitahukan apa yang seharusnya dilakukan pegawal,
= Memberitahukan kepada pegawat bagaimana pekenjaan tersebut dikerjakan

- Memberitahukan kepada pegawai dimana pekerjaan tersebul dikenakan,

Melakukan pengawasan yang ketat pada pogawai,
Untuk mengetahui jawaban responden atas item dan indikator perilaki

mengarahkan akan penulis sajikan dalam tabel berkut mi

65
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&6
Tabhel V1 Data Berdasarkan Skor Perhadap  Indikator Perilakn £
Mengarahkan
e T g ~ Item-item Tl ~ Jotal Skor
(X1)
1 2 3 ! 5
= 2 2 3 3 2 ey
& 2 2 2z 2 3 Il
3 3 2 3 3 3 13
4 2 2 2 z 2 10
5 2 2 2 2 2 10
6 3 3 2 2 2 12
7 2 2 3 2 3 12 t
8 2 2 2 ? 2 10 |
9 y 2 2 2 i 11 |
10 3 3 2 3 3 14 |
11 2 2 2 2 ; 11 |
12 3 2 2 p s L
13 2 2 2 2 2 10 ;
14 3 1 3 3 & i ?‘
15 2 2 2 3 2 I
16 2 2 3 3 3 13 |
17 s 2 2 2 3 11
I8 3 3 3 2 3 I
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2000 r
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3.2.2 Periialar Mendukung (X;)
Penlaka mendukung, menurot Miftah Thoba adalah
“Pertlaku mendukung adalah sejanhmana seorang pennmpin mehbatkan din
Jatam konikas: dua arah, nosalnva mendenaar, menvediakan dubonean dan
dorongan, memuodabkan  nteraksi  dan mehbatkan bawaban dalam
- pengambnlan keputusan 7 1983:312)
Dan pendapat diatas maka untuk mengetalun adavsa perilabo pemaogim vang

bersifal mendukung ym dapat dinkur melalin dem-item benbal wn

Mendengarkan keluhan dan masukan dan pesaaa,

Menyediakan dukungan dan dorongan kepada pegawm

- Memmudahkan interaks: antara pemimpin dan bawahan,

Nehbathan bawahan dalam pengamnlan keputusan,
Untuk mengetabwr jawaban responden terhadap tlem dan indikator penlaky |

mendukung, maka akan penulis sajikan dalam tabel bertkut !
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& . |
Tabel VII Data Berdasarkan Skor Terhadap  Indikator Perilaku L
Mendulamg
" No Ttemitem ol Skor
LX)
1 2 3 {
T e T g0
2 3 3 2) 2 1IN
3 2 3 3 i 11
1 2 3 2 2 G
5 3 1 3 ] 10
6 3 3 3 3 12
7 2 2 2 3 ) '
8 3 2 3 3 1] |
9 2 2 2 3 0 |
10) 3 2 3 Z 10 |
B 2 2 3 2 10 |
12 3 z 3 3 11
13 3 2 2 2 0 ; ‘
14 2 2 3 3 10 f
15 i 2 3 2 9 } .
16 2 2 2 3 0
17 2 2 3 2 O
18 3 3 . z 10
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2000 r
Selanjutuya data untuk masing-imasmng indikator tersebul diatas dizajiban atan

digabungkan dalam satu fabel vane merpakan data kesclunihan dan vanabel perilakn
[ g - [ ] [}

penmypin.
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&g
Tabel VITI Data Berdasarkan Skor Terhadap Variabel Perilaku Pemimjpin £
E"1 h i SR s i Tuoial Skor
X1 Xz
1 12 | o 3
2 11 10 21
3 13 11 4
4 10 9 19
3 10 10 20
6 12 12 ' 2
7 12 b 21
8 10 B 21
9 11 u 20 N
10 i1 10 24 |
il 1 10 21 l’
12 10 I 22
13 10 9 19 |
14 14 9 24
15 11 o 20 ? '
16 13 9 22 ?
17 13 b 20 *
18 14 10 24 |

ﬂumi;-::r: Dala Primer Diolah Tahun 2000
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3.3 Variabel Terpengaruh (Y), vaitu Semangat Ke
Departemen Pendidikan Nasional Kecamatan Rengasdengklok,
Semangat kerja dapal dinvatakan sebagai sikap dan perilakn dag pegawa bak
secara individual maupun kelompok yang merpakan manilestas] dari Kotdisi rnenial
atan moral baik positif mavpun nepatil’ Sebagaimana dikenubakan oleh Mockijal
berikut ini:
“Apabila memsa baik, bahagia, optimis kebanyakan omng-orang ferachut
mempunyai moril yang tinpgi, apabila mercka membantah, menvakitkan hali,

kelihatan anel, merasa dalam kesulitan dan fidak fenang maka keadaan

mereka  dapal  digambarkan sebagal  mengandung  moril yang  rencah
dilbmbungkan dengan ketidaktenangan atan begelisahan ™ 1989-1 10y
Berkaitan dengan semangat kerja. maka scbapai peninhuran varialbsel dan
semangat kerjn, penulis menekankan pada pendapat Moekijar sebagat beribut:
“Pegawai yang memiliki semangat kerja yang tinpgi akan memberikan stkap
yang positif seperti kesetinan atan loyalitas, kerjasania, ketaatan dalany
kewajiban atau disiplin »(1975-] 45)
Berdasarkan  pengertian tersebut, maka penulis meniadikan indikator  dari
semangat kerja pegawai sebagai berikut:
1. Kesetinan atan Lovalitas,
2. Kenasama,

3. Kelantan atau Disiplin

Agar lebih jelas gambaran tentang masing-masing indikator tersebut. maka benbui
akan dinmikan satn persatu beserta data vanp diperoleh  penulis dilapangan

berdasarkan skor yang ada,

ria Pegawai di Kantar
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3.3.1 Keseiiaan atau Lovalitas (Y)
Kesetiaan atau loyalitas menurut G. Kartasapoetra adalal
“Sikap dan tingkah laku dan seorang pegawal terhadap pimpimannyva, dimana
dengan sikap dan dan tingkah laku tersebut melakukan sestatu yang dikendak,
pimpinannya seeara sukarela,"(1985-35)
. Kesetiaan atau loyalitas menurui 3. Kartasapoetra dapat dinkur dan:
“1. Ketaatan pegawai dalam melaksanakan setiap petimtall pimpinan,
2. Pengorbanan kepentingan pribadi pegawai dem;i kepentingan
orgamsas:.”( 1989.39) ]
Berdasarkan pendapat diatas, untuk mengukur indikator hesetiaan atau lovalitas
dapat dlihat dari item-itemn berikut 1ni:
- Kelaalan pegawai dalam melaksanakan seliap petindal pinpinan,
- Pengorbanan kepentingan pribadi pegawa denm kepentingan organisis
Untuk  mengetahut  jawaban responden  terhadap  dtem dar ik alos

kesetiaan/lovalitas maka akan petiulis sajihan dalam tabel Lesibont

Ti
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Tabel IX Data Berdasarkan Skor Terhadap Indikator Kesetinan/lovalitas

£
No Rl lict-item Tatal Skor
e (Y1) :
] ¥
T 3 2 5
2 3 i f
3 3 3 i
4 2 z |
5 3 s \ 5
& 3 3 6
T 2 2 {
8 2 2 A ,
g 2 3 3 |
10 3 : 6 |
11 2 z 4 |
12 z 3 o
13 Z i 5 |

14 | . 6 i
15 3 8

!
r
16 3 3 f 4

ol
)

b

{74 3 z 5
18 3 3 3

Sumber: Data Primer Diolah Talbn 2000
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3.3.2 Kerjasama (Y1)
Pengertian kerjasama menurut I Nainggolan adalal
“Kemampuan seseorang untuk bekerja bersama-sama dengan orang lain datam
menyelesatkan tugas yang telah ditentukan sebelimnva, sehungps HHeC
daya guna yang sebesar-besarnya "(1985.1035)
. Sedangkan kenjasama menurut Winardi dapat dinkur dan
“1. Kesediaan para karyawan bekerjasama dengan leman-lenan sekeria Vinig
didasarkan untuk mencapai tujpan bersama.
2. Kesediaan untuk saling membantu diantara teman-teman sekera
sehubungan dengan tugas-tugasinva,
3. Adanya keaktifan dalam kegiatan organisasi, "(A. Tautik 1R, 1987:150)
Untuk mengukur indikator dari kergasama dapat dilibat dan stem-iten sebagpa
berikut:
- Kesediaan pegawai untuk bekenasama dengan teman sekerja, !
- Kesediaan pegawai untuk saling membantu antar sesaima Pegawil
sehubungan dengan tugas-tugasnya.
- Keakiifan pegawat dalam kemiatan orgamsasi,
Untuk mengetahui jawaban responden terhadap ilem Jdani indikator Lenasania

maka akan penuhis sajikan dalam tabel berikut i
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4
Tabel X Data Berdasarkan Skor Terhadap Indikator Kerjasama ¢
W Reeden T aa Skor
(Y2
i 2 3 =
(6 T Rl e e 8
2 7 3 3 by
3 3 3 3 9
1 3 3 2 ¥
5 3 i 3
O 3 3 3 9
7 3 i 3 h
8 3 3 3 el f
9 3 Z 2 7 |
10 3 2 3 s Il
11 2 2 3 7 |
12 3 3 3 9 |
13 3 3 3 Y
14 3 3 2 8 ;’ 1,
15 2 2 2 (0 ‘;
16 2 3 2 7 |'
17 ] 3 3 ,
I8 3 3 3 y
Sumber: Data Diolah Talm 2000
|
|
A
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3.3.3 Disiplin atau ketaatan (Y;)
Pengertian disiplin atau ketaatan menurut 8. Widado adalabe
*“Sama dengan patub terhadap peraturan, nomma, mstmikst dan lain-lam vang
diyatakan berlaku untuk sekelompok orang terlentn "(1954.22)
Disiplin atau ketaatan menurnt F. N Kerlinger dapai dkur dan:
*1. Kepatuhan karvawan pada jam kena
2. Kepatuban karyawan pada perintal atau instrukst dan atasan serta taal pada

tata terhb vang berlaku,

Rad

. Bekenja mengikuti cara-cara bekenja vang telah ditentnkan oleh wstansi 1
Taufik IR, 1986.83)

Untuk mengukur indhikator disiphn atan betaatan dapat dilihat pada jteritem
dibawah wn;

- Kepatuhan karyawan pada jam kenja.

- Kepatuhan karyawan pada penintah atasan dan tata terhib amu peraturan vang

berlaku,
- DBekena dengan mengikuti cara-cara yang telah ditentukan instansi
Untuk  mengetahin  jawaban  responden  tethadap et dan wdikare

disiphin/ketaatan maka akan penulis sapkan dalam label berikut ini.
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Tabel XI Data Berdasarkan 8kor Terhadap Indikator Disiplin/Ketaatan

No Tten-itern Tuotal Skaor 4
(Ya)
1 2 b x
R AR T e T s I

. 3 3 2 2 7
3 3 3 g )
4 3 3 k; 0
5 3 3 3 ]
6 z 3 3 b
7 3 2 2 7
B 3 2 3 i r
0 3 3 3 1 |
1) 3 3 2 7 i
11 3 2 3 i |
12 3 3 3 0
13 s Z i ! |
14 3 3 3 9 ? |
15 2 2 3 7 *_E
16 2 2 2 0 X
17 3 2z ¥ 3
15 3 2 3 h

sumber: Data Diolah Tahon 2000

|
Selanpuinya data untuk masing-masing indikator tersebut diatas disapban sl
dipabunpknan dalam satu tabel vang mempakan data keseluruban dari varalel
semangat kerja.
]
3
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7
Tabel X11 Berdasarkan Skor Terhadap Variabel Semangat Kerja P
No =T v Total Skor
TA A P et e
o S 8 - LR

2 6 8 7 21

3 ) @ h ¥

4 | by Y 21

5 3 7 Q 21

6 O u K '3

f { B il Py

8 1 & 8 21

9 5 7 4 21 ,

10 i 7 T 21 |

) ! 7 8 1o |

12 3 0 o 23 |

13 5 0 T 21

14 & b Y 23 |

15 {» £ 7 19 i |
(€ fi 7 { 19 ?
17 5 9 T 21 4
15 ) 9 8 23 |I

Sumber: Data IHolah Talinn 2000
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BADB Y
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN
Dalam penelitian itmiah langkah vang terakhic adalal menank kesinpnolan dar
hastl penehiian tersebui. Berdasarkan data vang diperolel baik data sekunder mmopon
data yang diperoleh dari 18 responden hasil jawaban dari penvebaran kuesioner serta
hasil pembahasan analisa korelas: rank speanwan, maka  penehitian leaah
mengambil Kesimpolan baliwa ada hubungan signifikan antann penilaka pennngan
yang dalam hal ind meliputi perilaku mengarabkan dan perdaku mendubung despan
semangatl  kerja  pegawai  cdalam melaksanakan  pekeriaan vane  melipun
kesetiaan/ovalitas, kerjasama dan ketoatan/disiplin di Kantor Departemen Pendidikan
Masional Keeamatan Renpasdeklok Kabupaten Earnwang Jawa Barat.
Kesnnpulan tersebul dapal dhbukbkan sebagar berikul
1. Hasil perhitungan korelast Rank Spearman (1) dipercleh nilai sebesar 0,536
secdangkan hama knitis pada mwilar rho N© 18 ferdapat mlai sebesar 1,399 dengan
tial kepereayaan 95% atan taraf kesalalian sebesar 525, Hab i menunjukan badpwa
nilai r, hitung lebil besar dari r, tabel (053650399 oleh Larenanya Ho ditalal;
dan P11 diterima, hal tersebut jupa mennnjukan hahwa
“Ada bubungan antara perilaku penimpin dengan semangal Keria pepawai dalii
melaksanakan pekerjnan di Kantor Departemen Pendsdiban Nasional Feeamatan
Rengasdengklok Kabupaten Karawang Jawa Barat ©
2. Demikian pula pada waktu diuji tingkat sipnifikansinya denpan menggunakan uj
brews, ddimana hasil pechitungan menunpukan nilar sebesar 7 539 vane berarh letyly
besar dari nilai 1 tabel sebesar 2,120 02,5362 1200 denwan baial keporcavaan 950,
stan taraf kesalahan 5% Dengan demikinn dapat dinvatakan bahwa bahwa Ho

ditolak dan HI diterima; Olel karenanva dapar dipeatakan balvwa:
§ } :

go
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“Ada hmbungan vang signifikan aniara pertlaku pemimpin dengan senanpat kerja
pegawai  dalain melaksanakan pekerjaan i Kanior Departemen Pendidikas

Nasional Kecamatan Rengsdengklok Kabupalen Karawang Jawaliarat

5.2 Saran

Selam kesimpulan dari hasi penelitian yang permbis perolel, maka pemtdis pipa
berusaha memberikan sarau-saran vang diharapkan dapat memecalikan permasalalin
yang timbul vaitu:

I. Pimpinan diharapkan dapat memberikan contoh vane baik melalui menumbnlhkan
suatu penfaku yang diliarapkan olel para pegawauya. Penlaku yang dilaraphan
dari pimpinan tidak hanva berupa pengaraban atan permtah semata tape s
berupa  pemberian dukungan,  melakokan  mteraks: detgan pegawal  serla
mendengatkan keluhan atau masukan dari para pegavainya,

4. Para pepawni  diharapkan dapat mempertahank an setanaal kena dalinm
pelaksamaan pekenaan sehari-han.  Sewangal heria vang finggi tdak o
ditunjukan pada wakin pemimpin memberikan pengamban atan pengasasan
semata tapn semangat keria vang tinggd harus tindnl dan thrva sendin sehapas

SeQlung aparatur negara,

g
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DAFTAR KUESIONIR

NANA : {boleh msiall
PENDITHK AN -
JABATAN

Petunyuk: Mohon Kepada Bapak/Ibw/Saudara untuk mermihih salaly salu jawaban vang

tersedha (selalu, kadang-kadang, tidak pernah) vang dianggap paling lepat.

Catatan: Dan seluruh jawaban Bapak/Ihw'Saudara  tidak dipergunakan untub

kepentingan lain selain untuk kepentingan akademik.

L. Perilaku Pemimpin.
I.1 Perilaku Mengarahkan.

. Sebeium melaksanakan pekerjaan, apakah prmpinan anda menetapkan peranan o
tugas yang seharusnya dilakukan pegawai sceara lepas dan jelas?,

i, Selaln, b. Kadang-kadang. . Tidak pernah.

b3

- Apakah prupman anda imemberitahukan apa yang seharusnva dilakukan pegawai
dalam melaksanakan pekenjaan?’,
a. Relaln b. Kadang-kadang, ¢, Tdak pemah,
3. Apakah punpman anda memberitahukan kepada pegawar lentang bagaimiang
pekeraan tersebut dikerjakan?.

a. Selaln. b. Kadang kadang. ¢ Tdak permaly.
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Apakah pimpinan anda memberitahukan kepada pepawar dimana pekenasn
tersebut dikerjakan?.

a Selalu. b. Kadang-kadang ¢ Tidak pernah

Apakali pimpinan anda melakukan pengawasan vang kefat pada pepawm pada
waktu melaksankan pekerjaan?.

a Selalu. b Kadang-kadang ¢ Twdak pernah

11.2 Perilaku Mendulama,

- Apakah pimpinan anda meluangkan waktunva uniuk mendengarkan keluhan dan

masukan dan pegawai?,

a, Selal, b Kadang-kadang ¢ 'Tredak permal.

- Apakali punpinan anda menyediakan dukungan dan doronean kepada pesawai

dalam melaksanakan pekenjaan?,

a. Selaln, b Kadang-kadang. ¢, Tidak pernah

» Apakah pipioan anda  meliangkan wakiu untuk melakukan interabsi dengi

bawahan?,

a. Selaln, b, Kadang-kadang . Tulak permah.

Apakah pimpman anda  melibatkan bawahan dalam setiap pengambilan
keputusan?,

a. Selalu. b Kadang-kadang. ¢, Twlak pernaly,

.b"b-ﬂ -
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H. Semangat Kerja.

[ 1
I1.1 Kesetiaan/Loyalitas.
1. Apakah anda dalam melaksanakan pekerjaan mentast; setap perintali pimpian !
a. Selalu, b. Kadang-kadanp. ¢ Tidak pernah
2. Apukah anda lebih mengorbankan kepentingan pribadi anda deni kepentingan
organisasi?,
:'1_ Selalu b. Kadang-kadang o Tidak pernals
1.2 Kerjasama,
1. Apakah anda bekerjasama dengan teman sekerja dalam melaksanaban pekeriaan”
a_ Selaln b, Kadang-kadang ¢ Tidak pernah
2. Apakali anda saling membantu antar sesama pegawai apabila ada kesulitan dalan
]
pelaksanann pekerjaan?. '
a. Selaluy b Kadang-kadany, ¢ Twdak permah, I
3. Apakah anda  aktif  dalam setiap kegiatan orpanizasi seperti apel, rapal dan :
sebapainya’
a. Selalu. b. Kadang-kadang . Tulak pernaky
|
113 Disiplin/Ketaatan. y
I Apakah anda patuh pada jam kerjn vang telal ditentuban? "'
a. Selah, b, Kadang-kadang. ¢ Tidak pernah,
-

2. Apakah anda patuh pada perintah alasan dan tata terlib arau peraturan vang
berlaku?,
a. Selalu, b Kadang-kadang, e. Tdak pernah.

3. Apakah anda bekerja dengan mengikuti cara-cara vang telal dilenlukan mstans

anda?,

a. Selal, b, Kadang-kadang. ¢, Tidak pernah
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Tabel P. Tabel Harga-harga Kritis r, Koefisien Korelasi Ranking Spearm

Tingkat Signitikansi (tes satu-sisi)
X - -
- [iL] | .01
[

1 1 AMM) |

5 | ViR I (MK

li B2y | Y43

v ] LB

A B (B33

H L0 | TH:
{1 ' Chke e E 1]
13 8 L7112
14 Al | G445
16 420 ]
18 BT | Sikq
] i i RT
22 dny 508
24 4 | C4B5
a a2y 465

2R 317 | 448

A0 G 432

" Dhsadur daei Olds, E.G 1938 Dhuribsicions of Sums of squaves of rand differences |
wile. Ann. Math. Statise, 9, 133 — 148, dan dani Olds, E.G, 19
The 5% fgmificance fevels for sum of spmares of vank differences and a correcsion, A

sevall miernibers of jnd

Math, Stazisr, 20, 117 - (18, dengan izin penulis dan penerhit
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u
La
A c
T 04 = f::', 0% &
Tabel B. Tabel Harga-harga Kritis t*
Tinghkat slgnifikansi untuk res satu-sisi
B 05 025 .01 S JS
{_‘:;_)_l af - :
2| Tingkat signifikansi untuk tes dua-sisi
20 A0 A5 0z i} 001
1 1.078 6 314 12 706 A1 821 &4, 657 [ETN T
2 1.BBG 2.020 43K 6, D65 0.6525 31,508
k] 1.638 2 353 4 182 4. 541 5 B4l 12,048
1 1,533 2,132 2.778 G 74T 460 5 G0
B 1. 476 2.015 2571 3465 4. (142 1. Bs0
] I A 1043 2447 I kY 3707 5,050
7 1. 415 | . 895 20065 2 05K A I TT) 5 05
8 1,407 | B 2000, 2. At 4465 .01
! 1 3H3 1_B3% 2.2 2 R &4 250 4. 741
10 1.572 1 B2 2. d2H 2.7 B it 4 587
11 13463 1. ¥y 2 2. 718 L M 4,447
12 1.:50 1 FHZ 2|74 T (iK1 Aouna 4418 |
13 [ I.T11 210 . 2. hhlh A 4.221 |
14 1345 [.761 2 14h 2 024 2077 4 140
16 1341 1. 753 2 1 2 W2 2.7 4,074 f
16 1.337 [ 740 2120 2. 584 2.921 1.415 |
A7 1.0 1.740 2. 11 b 7 HUR 4 u6s |
—18° | 1.130 1734 2101 ¢ 2.352 2 H7R 4 122 1
19 1,328 1.721 2 ¥ 2. 540 2 Bl 1 OHR3
20 1.325 1.725 2 0BG 2.528 2 Ra5 3 B&D
21 1.323 1.721 2 N8O 2 518 2.B31 3. 810
22 1.321 1.717 2.074 2. 508 2,810 &, 702
23 I1.31%8 1.714 2048 2 50 2. R0T A.T6AT
24 1.318 1.711 2. 064 2492 2 707 4745 .
25 1.318 1.708 060 2. 485 2. 787 3,725 1
26 1.315 1. 706 2 Us6 2,470 2,771 3.707 ¥
27 1.314 I 703 2 052 2.473 2 771 _ 4.050 | _.
28 1.313 1. T01 2 (48 2467 2 Tl 40674 3
29 1.411 I . fig 2.045 2 462 2751 3 650
an 1 310 1. 637 T 042 2,457 2750 | 3. 646
a0 1.303 1 84 240 2 425 2,704 3651
fill 1.226 1.67T1 2000 2 3%) 2GR A 460
120 1,280 1 GhE 1.580 2 358 2617 B
= 1.282 I G45 b 860 2.326 2.57ThH €200 |
" Tabel B diringkaskan dari Tabel 11 dalam Fisher dan Yates: Staristical cables for
tiological, agriculturel, and medical, research, diterbitkan aleh Oliver and Boyd Lud.
Edinburgh, dengan izin dan parz penulis dan penerbit.
30¢
i
L]



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

L I B R e R R L Rl vy o) Ui
L ST i (A JEMNET

AR bt FE M SGs T SEopad LML Patad | &

C 1237 0 1 25,102 FRLI Ao
A E ey e o esen ) fenibar

berihind Soliin o benelitian

fepmeke e o Bapal vekioor
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i
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Berzama ini bkami sampaikan dengan hormal permohonan
ijin penelilian Hahasiswa FiSIP Universitas Ldemboer
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Tempat vang ditoju aniulk penecliitian
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS JEMBER

LEMBAGA PENELITIAN

Alamat : JI. Veleran No. 3 Telp. (0331) 422723 Fax. (0331) 425540 JEI".-'I_BER (68118)

L 22 APR 2000

N
BN,
*T"I.TIIU“':--\

b R

N
mC

: 7 my

MNomor DY 25 3.4 1 PLS 12000
Lampira -
Perihal . Permohonan ifin mengadakan

|
| &
Penelitian !

Kepada Yth, Sdr. Gubemur KDH TK | Jawa Timur - & 5

up. sdr. Direktorat Sosial Polltik
ifi-

SURABAYA.

f

Bersama ini kami sampailkan dengan hormat pefmohonan jin mengadalan
penelitian untuk memperaleh data - L : '
Mama / NIM / Jurusan ; SUBHAN HENDRAYANA [ 95-168 { Adm. Negara
Dosen/maliasiswa - Fakultas ISIP ' "

’ Universitas Jember 5 L
Alamal - JI.Bangka Il 1 23 | | |
Judul Penelitian - Hubungan Perilaku Pemimpin Dengan Semangat

Kerja Pegawal Dalam Melaksanakan Pekerjaan

Di Daerah - Kab. Karawang Jawa Barat -
Lama Penelitian : 2 {dua) bulan

nan Saudara untuk memberikan ijin kepada desen/mahasiswa tersebut

Unluk pelaksanaan penelitian tersebut di alas, mohon bantuan seita perfke-
dalam mengadakan penelitian sesuai dengan judul di atas, i

'
#
Dernikian atas perkenan dan bantuan Saudara divcapkan terima kasih,

Ir.sc.agr.dr. Didik Sulistyanto
NIP. 131 792 232

Tembusan Kepada Yth. :
1. Sdr Dekan Fakultas

Universitas Jember |
2. bosen /Mahasiswa ybs
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PEMERINTAH PROPINSI DAERAH TINGKAT | JAWA TIMUB
DIREKTORAT SOSIAL I"OLITIK
JL. PUTAT INDAH NO. 1 TELP. (031) 577934
SURARAYA E0189

Surabaya (0 MEI 2B
Momor . ':’-'-_,-"".,-"J & 38 1 ffl ana r.-'l i H

Larmpiran

Ferihal ! Penelitian ! Survey Kepada:

Resaarch

Yth, PalBEiITAN BAGPRILSI ZATI I Jt3
21 -

AALERIT

UP, FARIT BeSPOL

Menunjuk Surat Eelbus Tembasa Palelition Vnivereditbes JTogbar
tanggal . 28 APIIL. 2TE3

o mor . '::I'?E?;’KJ- 25,3, :lﬂrlll"l-'- :_.;..-" St

Bersama ini dibentahukan babwa *

Nama D BUATALI WERBAT LA
- o k. L —_— = p =y =
Alamart Pl FALTRE TTI/ 23 I3

Pekerjaan : MANARTRTA
Kebangsann c IhBOLERTA

Hermaksud mengadakan penelitian / survey / research

Jouod ol O LTI v o o L

s Y e gy 1)

BATAT

|
r
SELIPEL DUV SRAEAT TR T4 PRUANAT 4

g N B

Waktu

L okasi o A Dy, 3 ,-'_EI’."l.'::' PAOTIIAT JAMA A i':] )

Feneliti wajibe mentaat peraturan dan tata tertits yang berlaku

didaerall selempal,

Demikian harap menjadikan parhatian dan maklum,

A GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT |
JAWA TIMUR 1

- KupBla Direktoral Sosial Politik
e

Errubiddt Pibam

TEMBUSAN |

Wtk Lo Sdr, Kapolda Jawa Timr
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PEMERINTAH PROPINS! JAWA BARAT

DIREKTORAT SOSIAL POLITIK

..__,_ ;i;l?'
m-ﬂ‘ﬁﬁf JL. TAMANSARI No. 55 TILPON 2501678 - 2503206 FAX. 2512150 BANDUNG KODE POS 40132 :
Sifa Bandung, /] ¥ei 2000
Derajat

- i fga
Namar : 070, ‘|'f i tﬂﬁ Kepada Yth

o Bupati Kabupaten Karswang
Up.Kepala Kantor Sospol,

Perihal : Pembentahuan Survey/Riset i
KARAWALG .
Dengan tm dipenmakhankan bahwa deagan surat tanggal 22 April 2000 -

Nomor 423/725,3,1/PL,5/2000  dari Delan FISIP Uniwv.Jembeyp,

kami telah teroma pembentahuan rencana survey £ niset oleh

Mama , SUBHAN HENTDRAYANA,
Alamat o J1.,Tugu 60 Earawang 471352, |
Pekerjaan Mahasiawn, |
Yang akan dilakukan di dacrah / kantor Saudara dan tanggal 17 lei 2000 I
sid 17 Agustus 2000 dengan judul masalal
|
HUBUNGAN PERILAKU PEMILPIN DENGAN SEMANGAT KERJTA PEGAWAT
i A
DALAN MELAKSANAKAN FEKERTAAN 4

Sesuar dengan Sural Keputusan Gubernur Propins: Jawa Barat No. 300/5k.1215-

Huk/1990 tangeal 14 Agustus 1990 kami lanjutkan kepada Saudua dan apabila situasi / kondisi

memungkinkan kami tidak berkeberatan dilaksanakan.

An. GUBERNUR PROPINSI

g JAWA BARAT |
/qfﬂ_"é‘ﬁ Kéﬁ%}fﬂlf&kl&:ﬂ.j&ﬂﬁlﬂl Politik

F

g etortiban Uum,
EMBUSAN disampaikan kepada f “r 8
. i{ﬁf’ﬂuprﬂ pada Jetda Jabax. It\‘.""j._ %‘%ﬁ/ R i
atua Hanmeda Jabar,. S0 L i Fral
.
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PEMERTNTAH KABUPATEN DAERAH
TINGKAT 11 KARAWANG Karawang, 19 el 2000y~

i Kepada
e it . Ko, FATFPITIIIS, Foo.Rensaagendilok
Emoeri tantan
Survey/risot, e e E e
= e B Tl e R o 4 F F B F R ET R FFEEREERE S
................
di EGADENERL G, L h

Dencan ini dipermaklumkan bahwa dengan sural tanggal -
15 Med 000 070.1/164% iraktorat -

Gasial Politilk Propinsl Jawa Barat.,

LR R R R SRR R R L NS SR SRR S B S TR R R A R N LI TR T O T T T B @ om B @ B BB B B M B R R B

L&

e IR R T T T U S T AT G S T e T ey LI R L S R I T T L T T T S R I T T B8 omomomomom s E kE R R

zami telah menerima pemberitahuan rencana survey/riset dari

Nama ¥ N R, s e s e
pee Mehisisra |
Pexer Jaan R B e e ST e G iy T i B i |
: J1.Tume Proklaman) Yooh0 Bencasdengklok ZabhKarawang.
l?'l,_‘l':‘-ﬁ'r-':.t‘_ : e M e e p e v (s R A I A T T IR R :
T g I Sl il o o e o Ty .

Yang akan dilakukan di daerah/Kantor Saudara dard tanggal ceeesssssens
7 Mei 2000 T Amastus 2000,

e e e sUengan .
GAT KTRJA TRGAWAT

¥

Sate i b o e R o ) b s e B e e L R e e e
Gesual dengan Surat Keputusar Gubernur BDH TE 1 Jawa Barat  bBonor-—

J99/0K . 221/0S . 1/5K/78, tanggal 31 Juli 1978, kami lanjutkan kepada sau-

dara dan apabila situasi/kondisi memungkinkan kami tidak berkeberatan-— i

untuk dilaksanzskan.

CATATAN : Agar yang bersangkutan melaporkan hasil ...ievessssisses

survay hsh, ; . :
i B IR keparda Fantor Sospol Politik Xabuapaten

Daerah Tingkal TT Karawang ,—

MBUSAN . AM. BUPATI KEPALA DARRAH TINGKAT II
KARAWANG

vtn + Febu BT Kab, Kerevens

OR SOSTAL POLITIX )

i

. i arewang,

igils ie=
SRS TR USAHSE,

Ve | L1 g g P g y A Pl ".i"[ s L e ‘
) " o _IP-FJ"T‘_- e oy Gl . I H .-':': - .
....................... N ;;a__;;j T (ﬁ".:. 10,165,156, &-! ]
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
KABUPATEN KABAWANG J
KANTOR KECAMATAN RENGASDENGKLOK
Jin. Raya Bedeng Telp. (0267) 481313 Rengasdengklok

188/102,235.1/D8,/2000

IJIN SURVEIL.

Bapak Dekan FISIF
Universitas Jember
di

JEMBER,

Sehubungan dengan surat Kantor Sosial Politik Kabupaten Karawang
nomor : 070.1/34/Sospol.
Perihal Permintaan ijin survei / Penelitian,

Maka kami selaku pimpinan Kantor Departemen Pendidikan Nasional }

Kecamatan Rengasdengklok, menyatakan tidak keberatan untuk dija-

dikan survei / Penelitian.

Dengan judul/masalah : HUBUNGAN PERILAKU PEMIMPIN DENGAN SEMA- |
NGAT KERJA PECAWAI DALAM MELAKSANAKAN
PEKERJAAN, i

Ijin tersebut di berikan kepada

Nama : SUBHAN HENDRAYANA

Pekerjaan + MAMASTISWA UNIV JEMBER

Jangka waktu : 3 bulan,

Alamat : Jln.Tugu nomor: 60 Fiem?gasl:iua-rlgl-;lL:nlx;,a"m5':52.r

Demikian surat ijin survei ini kami buat untuk dapat dipergunakg

sebagaimana mestinya.

'";.;ﬂﬁ ~ Rengaudenﬁklokf 22 Mei 2000,
e ‘;‘:LPL;LJ'}., . e -

T,

)

:  DRS.H. AING A, HAMUDEN -
R mdll"ﬂhI . 480 040 745,
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